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Financial Distress merupakan suatu kondisi dimana keuangan perusahaan
dalam keadaan tidak sehat atau sedang kritis. Dengan kata lain financial distress
merupakan suatu kondisi dimana perusahaan mengalami kesulitan keuangan
untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya. Prediksi kesulitan keuangan bisa
dilakukan dengan melihat rasio-rasio keuangan dari suatu perusahaan. Rasio
merupakan alat ukur yang digunakan perusahaan untuk menganalisis laporan
keuangan. Rasio menggambarkan suatu hubungan atau pertimbangan antara suatu
jumlah tertentu dengan jumlah yang lain.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis empat variabel rasio keuangan
dalam metode prediksi Altman Z-Score modifikasi (1995) yang telah disesuaikan
dengan bank umum syariah di Indonedia terhadap financial distress. Jumlah
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 48 sampel yang berasal dari
laporan keuangan tahunan Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2015-2018.
Metode penentuan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive
sampling, sedangkan metode pengolahan data yang digunakan adalah regresi
logistik binary dengan menggunakan SPSS 22.0.
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa variabel Working Capital to Total
Asset (WCTA), Retained Earning to Total Assets (RETA), Earning Before
Interest and Tax to Total Assets (EBITTA) dan Book Value of Equity to Book
Value of Liability (BVE/BVL) secara simultan berpengaruh terhadap financial
distress sedangkan secara parsial tidak ada satupun variabel berpengaruh terhadap
financial distress.




A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan dan pertumbuhan perekonomian negara ditentukan oleh
banyak faktor salah satunya adalah peranan berbagai macam lembaga keuangan.
(Mulkarim dkk., 2019:2). Lembaga keuangan adalah setiap perusahaan yang
bergerak di bidang keuangan, menghimpun dana, menyalurkan dana, atau kedua-
duanya. Lembaga keuangan yang memberikan jasa paling lengkap adalah bank.
Adanya lembaga perbankan sangat mempengaruhi kegiatan perekonomian suatu
negara, oleh karena itu bank dikatakan sebagai jantung perekonomian. Semakin
maju suatu negara maka akan semakin besar pula peran bank dalam
mengendalikan negara tersebut. Dalam artian, posisi dunia perbankan sangat
dibutuhkan pemerintah dan masyarakatnya (Rohmi, 2015: 17).
Perbankan sebagai lembaga intermediasi harus lebih berhati-hati
khususnya berkenaan dengan pelaksanannya, yaitu penyaluran dana dalam bentuk
kredit/pembiayaan. Salah satu tujuan lembaga keuangan adalah mendukung
fundamental ekonomi dari ancaman krisis serta menjaga kestabilannya. Krisis
keuangan tahun 2008 salah satunya dipicu oleh krisis kredit perumahan produk
sekuritas (subprime mortage) dan bangkrutnya beberapa perusahaan besar di
Amerika Serikat yang ikut mempengaruhi perekonomian di Indonesia, salah
satunya adalah sektor perbankan (Rahmaniah & Wibowo, 2015 : 2).
Terutama untuk bank konvensional. Hal ini dikarenakan bank
konvensional memiliki tingkat integritas yang tinggi dengan sistem keuangan
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global. Dapat dilihat pada Oktober 2008 Bank Mandiri Tbk, Bank Negara
Indonesia Tbk, dan Bank Rakyat Indonesia Tbk meminta bantuan likuiditas dari
Bank Indonesia. Berbeda dengan bank konvensional, perbankan syariah tidak
terlalu mengalami dampak negatif dari krisis ekonomi global yang terjadi. Meski
pada masa krisis keuangan tersebut perbankan syariah dapat bertahan dan dapat
mengatasi masalah-masalah yang terjadi dalam kegiatan usahanya, namun bank
syariah sebagai lembaga keuangan yang berorientasi terhadap keuntungan tentu
akan tetap menghadapi berbagai risiko yang tidak menutup kemungkinan
mengancam eksistensinya. (Ihsan & Kartika, 2015 : 114).
Hal ini pun berdampak pada meningkatnya kepercayaan masyarakat
terhadap bank Syariah sehingga pertumbuhan perbankan Syariah terus mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun. Hal ini terbukti dengan melihat data statistik
perbankan syariah yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan total asset
perbankan syariah pada tahun 2015 hingga 2018 mengalami peningkatan tiap
tahunnya. Total asset perbankan syariah pada tahun 2015 sebesar 296.262, tahun
2016 sebesar 356.504, tahun 2017 sebesar 424.181 dan tahun 2018 meningkat
menjadi 477.327 dalam satuan milliar rupiah. Selain itu, DPK yang disalurkan
kepada nasabah juga mengalami peningkatan sampai pada tahun 2018 sebesar
341.216 milliar yang diikuti dengan meningkatnya pembiayaan yang disalurkan
sebesar 295.021 milliar pada tahun 2018. Ini menunjukkan bahwa perbankan
syariah di Indonesia mulai dikenali dan diminati oleh masyarakat.
Dengan peningkatan pertumbuhan perbankan Syariah di atas, tidak
menutup kemungkinan Perbankan Syariah bisa mengalami kesulitan keuangan
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yang berujung pada kebangkrutan. Menurut (Ondang, 2013) Kebangkrutan
merupakan masalah yang dapat terjadi dalam sebuah perusahaan apabila
perusahaan tersebut mengalami kondisi kesulitan. Kesulitan yaitu factor eksternal
perusahaan dan faktor internal perusahaan. Dari faktor eksternal seperti terjadinya
kesulitan bahan baku atau kesulitan sumber daya perusahaan, sehingga
perusahaan kehilangan kesempatan dalam melakukan produksi dan menghasilkan
profit, kemudian kesulitan diakibatkan faktor alam seperti terjadinya bencana
yang memaksa perusahaan melakukan pembubaran.
Salah satu risiko yang akan dihadapi oleh bank syariah adalah risiko
kesulitan keuangan (financial distress). Financial Distress merupakan suatu
konsidi dimana keuangan perusahaan dalam keadaan tidak sehat atau sedang kritis.
Dengan kata lain financial distress merupakan suatu kondisi diamana perusahaan
mengalami kesulitan keuangan untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya (Platt &
Platt 2002 : 184-185). Prediksi (financial distress) kesulitan keuangan pada
sebuah perusahaan, yang kemudian mengalami kebangkrutan merupakan salah
satu analisis yang penting bagi pihak-pihak yang berkepentingan seperti kreditur,
investor, otoritas pembuat peraturan, auditor, maupun manajemen (Sartono, 2018 :
114).
Penilaian untuk mengetahui indikator financial distress yang mengarah
pada risiko kebangkrutan yang mungkin akan dihadapi perusahaan dapat
dilakukan dengan melihat perbandingan rasio-rasio keuangan. Hal ini
memungkinkan manajemen untuk mengidentisifikasikan perubahan-perubahan
pokok pada tren jumlah, dan hubungan serta alasan perubahan tersebut, dan
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membantu menginterprestasikan berbagai hubungan kunci serta kecenderungan
yang dapat memberikan dasar pertimbangan mengenai potensi keberhasilan
perusahaan dimasa mendatang (Rahmaniah & Wibowo, 2015 : 5).
Menurut Nur Falah (2018) penanganan sejak dini terhadap risiko sangat
perlu dilakukan. Oleh sebab itu selain mengukur potensi terjadinya kebangkrutan
tersebut, bank syariah harus mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat
mempengaruhi terjadinya kebangkrutan. Sehingga dapat mengetahui upaya yang
harus dilakukan untuk mencegah terjadinya potensi kebangkrutan tersebut.
Oleh karena itu untuk mencegah dan mengantisipasi berbagai risiko yang
akan muncul, maka diperlukan sebuah tindakan sedini mungkin untuk mengukur
dan mengetahui kondisi keuangan bank itu sendiri. Sistem peringatan dini (early
warning system) digunakan untuk memprediksi adanya keadaan kesulitan
keuangan (financial distress) yang pada akhirnya akan berakibat terhadap
terjadinya kebangkrutan.
Prediksi kesulitan keuangan bisa dilakukan dengan melihat rasio-rasio
keuangan dari suatu perusahaan. Rasio merupakan alat ukur yang digunakan
perusahaan untuk menganalisis laporan keuangan. Rasio menggambarkan suatu
hubungan atau pertimbangan antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang
lain. Dengan menggunakan alat analisis berupa rasio keuangan dapat menjelaskan
dan memberikan gambaran kepada kepada penganalisa tentang baik atau
buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan dari suatu periode ke
periode berikutnya. Ada beberapa model analisis yang sering digunakan, salah
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satunya yang terkenal adalah model Altman Z-Score yang dikemukakan oleh
Edward I. Altman pada tahun 1968.
Model Altman (Z-Score) merupakan salah satu model analisis multivariate
yang berfungsi untuk memprediksi kebangkrutan perusahaan dengan tingkat
ketepatan dan keakuratan yang relatif dapat dipercaya (Aliyani, 2018 : 5). Hasil
studi Altman ternyata mampu memperoleh tingkat ketepatan prediksi 95% untuk
data setahun sebelum kebangkrutan. Umtuk data dua tahun sebelum kebangkrutan
72%. Selain itu, diketahui juga bahwa perusahaan dengan profitabilitas yang
rendah sangat berpotensi mengalami kebangkrutan (Fatmawati 2012 : 58-59).
Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Khoriyah (2019) ini
menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang signifikan antara model Altman,
Grover, Springate dan Zmijewski dalam memprediksi kebangkrutan pada
perusahaan yang di delisting dari BEI, dan tingkat akurasi tertinggi dicapai oleh
model Altman dengan tingkat akurasi sebesar 53,33%. Trisna Widuri (2018)
dalam penelitiannya yang berjudul “Analisa Komparatif Prediksi Financial
Distress dengan Metode Altman Z-Score dan Grover Z-Score pada PT Bank Panin
Syariah” menunjukkan bahwa model Altman Z–Score lebih baik dalam
memprediksi financial distress suatu perusahaan dibandingkan dengan model
Grover O–Score.
Dari uraian di atas, maka peneliti akan melakukan penelitian tentang
analisis kebangkrutan pada perbankan Syariah menggunakan metode yang paling
akurat untuk mengetahui perkembangan kondisi keuangan pada perbankan
Syariah apakah berpotensi mengalami kebangkrutan atau tidak, sehingga judul
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penelitian ini adalah “Analisis Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Financial
Distress pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2015-2018)”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, demi
memudahkan arah dan tujuan penelitian. Maka dapat dirumuskan beberapa
masalah pokok dalam penelitian ini:
1. Apakah rasio working capital to total assets, retained earning to total assets,
earning before interest and taxes to total asset dan market value of equity to
book value of total liability secara simultan berpengaruh positif terhadap
terjadinya financial distress pada Bank Umum Syariah?
2. Apakah rasio working capital to total assets secara parsial berpengaruh
positif terhadap terjadinya financial distress pada Bank Umum Syariah?
3. Apakah rasio retained earning to total assets secara parsial berpengaruh
positif terhadap terjadinya financial distress pada Bank Umum Syariah?
4. Apakah rasio earning before interest and taxes to total assets secara parsial
berpengaruh positif terhadap terjadinya financial distress pada Bank Umum
Syariah?
5. Apakah rasio market value of equity to book value of total liability secara
parsial berpengaruh positif terhadap terjadinya financial distress pada Bank
Umum Syariah?
C. Hipotesis
Hipotesis adalah dugaan yang bersifat sementara yang masih memerlukan
pembuktian (Hadi 2002). Karena ia merupakan dugaan, maka hipotesis harus
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dinyatakan dalam bentuk “pernyataan” dan sinkron dengan rumusan masalah.
(Widodo, 2017 : 58).
1. Pengaruh rasio work capital to total assets, retained earning to total
assets, earning before interest and taxes to total asset, dan book value of
equity to total liability secara simultan terhadap financial distress.
H1 : Rasio work capital to total assets, retained earning to total assets, earning
before interest and taxes to total asset, dan book value of equity to total liability
secara simultan berpengaruh positif terhadap financial distress
2. Pengaruh rasio working capital to total assets terhadap financial
distress
Working capital (modal kerja) adalah modal yang digunakan untuk
melakukan kegiatan operasi perusahaan. Modal kerja diartikan sebagai investasi
yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva jangka pendek, seperti kas, bank,
surat-surat berharga, piutang, sediaan dan aktiva lancar lainnya (kasmir, 2008 :
250). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Cindy Aprylia (2016)
menunjukkan bahwa rasio WCTA mempengaruhi potensi financial distress
karena nilai Sig. lebih kecil dari α (0,023 < 0,05). maka hipotesis yang diajukan
adalah :
H2: Rasio working capital to total assets berpengaruh positif terhadap
financial distress
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3. Pengaruh rasio retained earning to total assets terhadap financial
distress
Rasio Retained Earnings to Total Assets (laba ditahan) merupakan rasio
yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba ditahan dari
total aktiva perusahaan. Laba ditahan merupakan laba yang tidak dibagikan
kepada para pemegang saham. Laba ditahan menunjukkan berapa banyak
pendapatan perusahaan yang tidak dibayarkan dalam bentuk deviden kepada para
pemegang saham (Ilham, 2018 : 27). Menurut Fadilla (2019) Laba yang tidak
dibagikan kepada pemegang saham karena dananya akan digunakan untuk
operasional perusahaan. Pada beberapa tingkat, rasio ini juga mencerminkan umur
perusahaan, karena semakin muda perusahaan semakin sedikit waktu yang
dimilikinya untuk membangun laba kumulatif. Rasio ini digunakan untuk
mengukur profitabilitas kumulatif yang mengukur akumulasi laba selama
perusahaan beroprasi. Umur perusahaan berpengaruh terhadap rasio tersebut
karena semakin lama perusahaan beroprasi memungkinkan untuk memperlancar
akumulasi laba ditahan (Nikmah, 2019 : 31).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Zulfikar Hadad
(2018) menunjukkan bahwa variabel RETA (Retained Earnig to Total Assets)
berpengaruh signifikan positif terhadapat variabel dependent financial distress,
yang menunjukkan bahwa kemampuan bank umum Syariah dalam menghasilkan
laba yang ditahan dari total keseluruahn aktiva yang dimiliki oleh bank umum
Syariah harus diperhatikan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
20
Hidayah (2014) menunjukkan bahwa rasio RETA secara parsial berpengaruh
terhadap prediksi financial distress. maka hipotesis yang diajukan adalah :
H3 : Rasio retained earning to total assets berpengaruh positif terhadap
financial distress
4. Pengaruh rasio earning before interest and taxt to total assets terhadap
financial distress
Rasio earning before interest and taxes to total asset adalah rasio yang
menunjukkan kemampuan peusahaan unutk menghasilkan laba dari aktiva
perushaan, sebelum pembayaran bunga dan pajak (Rohmah, 2014 : 19).
Berdasarkan penelitian Anita Tri Widyawati, Supri Wahyudi Utomo dan
Nikmah (2015) bahwa variabel Earning Before Interest and Tax /Total Asset
berpengaruh terhadap prediksi kebangkrutan. Adanya pengaruh earning before
interest and tax/total asset terhadap prediksi kebangkrutan dikarenakan
kemampuan menghasilkan laba (profitabilitas) perusahaan property dan real estate
tergolong rendah. Maka hipotesis yang diajukan adalah :
H4 : Raiso earning before interest and taxes to total assets berpengaruh positif
terhadap financial distress
5. Pengaruh rasio book value of equity to total liability terhadap financial
distress
Book value of equity to tatal liability dalah perbandingan antara nilai buku
dari ekuitas dengan nilai total buku hutang. Variabel ini digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam memberikan jaminan kepada setiap
hutang yang di miliki melalui modalnya sendiri. Rasio ini menunjukkan
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kemampuan perusahaan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai
dari hutang.
Sebelumnya pernah dilakukan penelitian oleh Mokhamad Iqbal Dwi
Nugroho (2012) menunjukkan bahwa book value of equity to total liability
berpengaruh positif terhadap financial distress. maka hipotesis yang diajukan
adalah:
H5 : Rasio Book value of equity to total liability berpengaruh positif terhadap
financial distress
D. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional merupakan spesifikasi kegiatan peneliti dalam
mengukur suatu variabel (Kerlinger, 2006). Spesifikasi tersebut menunjuk pada
dimensi-dimensi dan indikator-indikator dari variabel penelitian yang diperoleh
melalui studi pustaka sebagai parameter untuk mengukur variabel (Widodo, 2017 :
81). Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas:
1. Variabel dependen
Variabel dependent (terikat) atau variabel konsekuen merupakan variabel
yang kondisinya merupakan (out put) dari variabel bebas, bergantung pada
variabel bebas (Saputra, 2012 : 39). Variabel dependent dalam penlitian ini
adalah financial distress
Financial distress adalah tahap penurunan kondisi keuangan yang dialami
oleh suatu perusahaan, yang terjadi sebelum terjadinya kebangkrutan ataupun
likuidasi (Febrianto, 2017 : 3). Financial distress atau kebangkrutan atau bangkrut
sering juga disebut dengan kesulitan keuangan atau ketidakmampuan perusahaan
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untuk membayar kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang yang sudah
jatuh tempo. Pengelolaan kesulitan keuangan jangka pendek (tidak mampu
membayar kewajiban pada saat jatuh tempo) yang tidak tepat akan menimbulkan
permasalahan yang lebih besar yaitu menjadi tidak solvable (jumlah utang lebih
besar daripada jumlah aset) dan akhirnya mengalami kebangkrutan (Munawir :
2014).
2. Variabel Independen
Variabel independent (bebas) atau variabel anteseden adalah variabel
yang secara bebas dapat dimanipulasi oleh peneliti (dalam penelitian eksperimen),
secara bebas diambil oleh peneliti (sebagai in put) dan dapat mempengaruhi
variabel terikat. (Saputra, 2012 : 39). variabel independent dalam penelitian ini
adalah work capital to total assets, retained earning to total assets, earning before
interest and taxes to total asset, dan book value of equity to total liability.
2.1. Work Capital to Total Assets (Modal kerja terhadap aktiva)
Menurut Kasmir (2012:250) modal kerja merupakaan modal yang
digunakan untuk melakukan kegiatan operasi perusahaan. Modal kerja diartikan
sebagai investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva jangka
pendek, seperti kas, bank, surat-surat berharga, piutang, persediaan dan aktiva
lancar (Sari, 2017 : 36).
2.2. Retained Earning to Total Assets (Laba ditahan terhadap aktiva)
Retained Earning to Total Assets merupakan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba ditahan yang optimal untuk pembayaran dividen dan
digunakan untuk kelangsungan pertumbuhan perusahaan. Laba ditahan
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merupakan laba yang tidak dibagikan kepada para pemegang saham (Moediarso
& Widyawati, 2018 : 4).
2.3. Earning Before Interest and Taxes to Total Assets (Laba sebelum bunga dan
pajak terhadap aktiva)
Earning Before Interest and Taxes to Total Assets merupakan rasio yang
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari aktiva
perusahaan, sebelum pembayaran bunga dan pajak (Endri 2009).
2.4. Book Value of Equity to total liability (Nilai buku ekuitas terhadap total
kewajiban).
Book Value of Equity to total liability merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dari hutang. Digunakan
untuk menilai solvabilitas perusahaan, yaitu kemampuan perusahaan memenuhi
kewajiban jangka panjang atau mengukur kemampuan permodalan perusahaan
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terhadap hasil prediksi financial
distress pada bank umum
syariah di Indonesia.
F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, adapun tujuan yang
ingin dicapai peneliti dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh working capital to total assets, retained earning
to total assets, earning before interest and taxes to total asset dan market
value of equity to book value of total liability secara simultan terhadap
financial distress pada Bank Umum Syariah.
2. Untuk mengetahui pengaruh working capital to total assets terhadap financial
distress pada Bank Umum Syariah
3. Untuk mengetahui pengaruh retained earning to total assets terhadap
financial distress pada Bank Umum Syariah
4. Untuk mengetahui pengaruh earning before interest and taxes to total assets
terhadap financial distress pada Bank Umum Syariah
5. Untuk mengetahui pengaruh market value of equity to book value of total




Penelitian ini diharapkan mampu menambah dan memperluas
pengetahuan peneliti serta diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian
sejenis dimasa yang akan datang sebagai salah satu bentuk kontribusi
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat
berupa pengintegrasian pengetahuan sekaligus mempraktikkan
pengetahuan yang telah dianyam selama mengikuti perkuliahan pada
Jurusan Perbankan Syariah
b. Bagi Masyarakat (Nasabah/Investor), hasil penelitian ini diharapkan
mampu memberikan informasi sekaligus sebagai tolok ukur dalam
melakukan investasi pada Bank Umum Syariah
c. Bagi Pihak Bank Umum Syariah, hasil penelitian ini diharapkan mampu
memberikan masukan yang berguna kepada Bank Umum Syariah dalam
memanage keuangan serta pembuatan suatu kebijakan untuk





Signalling Theory atau teori sinyal merupakan suatu tindakan yang
diambil perusahaan untuk memberi petunjuk bagi investor tentang bagaimana
manajemen memandang prospek perusahaan. Sinyal ini berupa informasi
mengenai apa yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan
keinginan pemilik. Informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan merupakan hal
yang penting, karena pengaruhnya terhadap keputusan investasi pihak diluar
perusahaan. Informasi tersebut penting bagi investor dan pelaku bisnis karena
informasi pada hakekatnya menyajikan keterangan, catatan atau gambaran, baik
untuk keadaan masa lalu, saat ini maupun masa yang akan datang bagi
kelangsungan hidup perusahaan dan bagaimana efeknya pada perusahaan
(Brigham & Houaton, 2001 : 36).
Signalling Theory menjelaskan bahwa laporan keuangan yang baik
merupakan sinyal atau tanda bahwa perusahaan juga telah beroperasi dengan baik.
Manajer berkewajiban memberikan sinyal mengenai kondisi perusahaan kepada
pemilik sebagai wujud dari tanggung jawab atas pengelolaan perusahaan (Noerda,
2017 : 14). Menurut Jogiyanto (2003:392) informasi yang dipublikasikan sebagai
suatu pengumuman akan memberikan sinyal bagi investor dalam pengambilan
keputusan investasi. Saat informasi diumumkan dan diterima pelaku pasar, pelaku
pasar terlebih dahulu menginterpretasikan dan menganalisis informasi tersebut
sebagai signal baik (good news) atau signal buruk (bad news).
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Keterkaitan antara teori sinyal dalam penelitian ini ialah jika analisis
laporan keuangan dalam memprediksi potensi financial distress dilakukan dan
memberikan informasi tentang hasil prediksi bank umum syariah tidak berpotensi
mengalami kesulitan keuangan (financial distress) atau dalam keadaan sehat,
maka bank umum syariah akan memperoleh sinyal yang baik (good news).
Namun sebaliknya, apabila hasil prediksi bank umum syariah yang dianalisis
berpotensi mengalami financial distress maka bank umum syariah akan
memperoleh sinyal yang buruk (bad news) yang dijadikan acua oleh para investor
dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi. Maka, manajer dapat mengambil
strategi untuk mempertahankan atau meningkatkan kualitas keuangan perusahaan
sebelum perusahaan tersebut dinyatakan mengalami kebangkrutan.
B. Bank Syariah
Bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan sistem bagi hasil tidak
mengandalkan pada bunga. Selain itu juga dapat diartikan sebagai korporasi
keuangan atau perbankan di mana operasional dan produknya dikembangkan
berlandaskan al-Qur’an dan al-Hadits Nabi SAW. Karnaen Perwataatmadja
membedakannya menjadi dua pengertian; pertama, bank Islam adalah bank yang
beroperasi dengan prinsip syariah Islam. Kedua, bank Islam adalah bank yang
beroperasi dengan prinsip syariah Islam dan tata cara beroperasinya mengacu
kepada ketentuan-ketentuan al-Qur‟an dan al-Hadits (Perwataatmadja, 1999: 1).
Sedangkan menurut Ismail Nawawi, bank Syariah adalah bank yang
aktivitasnya berlandaskan al-Qur’an dan al-Hadits. Secara operasional
menggunakan sistem bagi hasil dan meninggalkan sistem ribawi. Dengan
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demikian, penghindaran bunga yang dianggap riba merupakan salah satu
tantangan yang dihadapi dunia Islam dewasa ini (Nawawi, 2012: 25).
Dalam pengoprasionalan bank syariah yang menjadi landasan utama
adalah al-Qur’an dan Hadits. Beberapa ayat di dalam al-Qur’an sebagai dasar
operasional bank syariah, antara lain :
1. Qs. Albaqarah : 275
 D U D  香  耀晦     耀 ِ    ˴ Ϥ   耀   Ϣ ˵ِ 耀͉ ϧ 耀香  耀耀䁗   䁥 耀     耀  D   耀耀   ِ     Ϫ  ِ晦耀͉耀Β耀˴   䁥ِ    ϤϤ  耀˴  耀 耀  ِ   耀ϥϤ DϤ  耀˴ 耀   ˴耀Ϥ耀ϧ 䁥    耀ϥϤ     ͉耀˴ 耀   ˴䁥ِ  
耀Ω 耀    耀D耀˵   ِ͉   耀    ٔ   ˵  D耀ή耀˵ 耀 耀 耀   耀D ٔ Ϫ耀 耀  耀 耀 耀˵Β ˴耀    Ϫ 䁥ϧِϠ   䁥D  Δ耀˴   Ϥ耀D ٔ  耀˵   耀   耀 耀    ˴耀Ϥ耀ϧ 䁥    耀Ϥِ 耀ψ耀˵ 耀香  耀晦     ِ͉  ِD耀ψ耀ή耀˵   ˴耀Ϥ耀ϧ 䁥   
    ,   晦 ˴  ϠϤ       耀ϥ  ˵   耀耀˶  耀˵    Ϣ ⺂   Ϡ ِΎ    ΐ耀耀   耀ή 耀香 ˶ 耀耀    ˵͉耀 
Terjemahannya:
“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila.
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya” (Al
Baqarah : 275)
2. Qs. Ali imran : 130
    :ϥ˴        耀ϥ Ϥ     Τ ˶  Ϣ  ِ 耀⺂耀  耀  ˴Ϥ  ِ˶˴ِ˵  Δ耀Τ耀⺂耀˴ D     耀⺂ ˴耀˴ ˴ Ϥ耀ϧ 䁥  ˴ ˴Ϥ     ͉耀˶ 耀  ˴ Ϥ Ύ耀D耀˴ 耀    ˴䁥ِ ˴  耀  ˵˴耀  耀˴
Terjemahannya:
“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan riba dengan
berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.” (QS. Ali
'Imran: 130)
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3. Qs. An-nisa : 29
ِϥ ˴  Ϣ  耀Ϝ Τ  耀˴ ˴  Ϥ   Β  耀˶ 耀 耀˵  Ϣ   Ύ 䁥D  Ϣ˴耀 耀˶   耀    耀Ϡ 耀  ˶ 耀ϥ Ϥ  耀˶  ϥ耀˴  ِ  ˴  D ˶ 耀晦    ϧ  Ϣ  耀Ύ  耀ϧ  Ϣ  耀 ˴耀Ϥ D耀˴ ˴  Ϥ     ͉耀˶ 耀  ˴ Ϥ Ύ耀D耀˴ 耀    ˴䁥ِ ˴  耀  ˵˴耀  耀˴
    :   ϜΎ ˴        ψ耀Ϡ  Ϣ   ϧ 耀ϥ 耀  耀 
Terjemahannya:
“Wahai orang-orang yang beriman, janagnlah kalian memakan harta-harta kalian
di antara kalian dengan cara yang batil, kecuali dengan perdagangan yang kalian
saling ridha. Dan janganlah kalian membunuh diri-diri kalian, sesungguhnya
Allah itu Maha Kasih Sayang kepada kalian.” (An Nisa : 29).
C. Laporan Keuangan
Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan
perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu (Kasmir, 2017 : 7).
Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi. Akuntansi
merupakan suatu proses pencatatan, penggolongan, peringkasan dan pelaporan,
serta penganalisaan hasil peristiwa atau kejadian dan aktivitas pada suatu
perusahaan yang dikuitansasi. Laporan keuangan mempunyai sifat yang historis
dan menyeluruh. Laporan keuangan sebagai progress report terdiri atas data yang
merupakan hasil kombinasi antara fakta yang telah dicatat (recorded fact),
prinsip-prinsip dan kebiasaan-kebiasaan dalam akuntansi, dan personal
judgement. Bagi manajer keuangan, kegiatan akuntansi tidak hanya berhenti
sampai pada pelaporan, melainkan termasuk juga proses penganalisaan.
Analisis laporan keuangan berarti suatu proses penguraian data (informasi)
yang terdapat dalam laporan keuangan menjadi komponen-komponen tersendiri,
menelaah setiap komponen, dan memelajari hubungan antarkomponen tersebut
dengan menggunakan teknik analisis tertentu agar diperoleh pemahaman yang
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tepat dan gambaran yang komprehensif tentang informasi tersebut (Najmuddin,
2011 : 64).
Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut
posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang
bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.
Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen, atau
pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya.
Laporan keuangan ini tidak hanya penting bagi pihak-pihak dalam
perusahaan, tetapi juga bagi pihak lainnya. Pemakai laporan keuangan meliputi
investor saat ini dan investor potensial, karyawan, pemberi pinjaman, pemasok
dan kreditur usaha lainnya, pelanggan, pemerintah dan lembaga lembaganya dan
masyarakatnya. Sejumlah pemakaian laporan keuangan ini menggunakannya untuk
memenuhi beberapa kebutuhan informasi yang berbeda.
1. Investor membutuhkan informasi untuk membantu menentukan apakah harus
membeli, menahan atau menjual investasi tersebut. Pemegang saham juga
tertarik pada informasi yang memungkinkan mereka untuk menilai kemampuan
perusahaan untuk membayar dividen.
2. Karyawan memanfaatkannya untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
memberikan balas jasa, manfaat pensiun, dan kesempatan kerja.
3. Pemberi pinjaman menggunakannya untuk memutuskan apakah pinjaman
pokok dan bunganya dapat dibayar pada saat jatuh tempo.
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4. Pemasok dan kreditur lainnya berkepentingan untuk apakah jumlah yang
terhutang akan dibayar pada saat jatuh tempo.
5. Pelanggan berkepentingan mengetahui kelangsungan hidup perusahaan,
terutama apabila mereka terikat dalam perjanjian jangka panjang, dengan atau
bergantung pada perusahaan.
6. Pemerintah dan berbagai lembaga yang ada dibawahnya berkepentingan dengan
alokasi sumber daya dan aktivitas perusahaan. Mereka juga membutuhkan
informasi untuk mengatur aktivitas perusahaan, menetapkan kebijakan pajak
dan sebagai dasar untuk menyusun statistik pendapatan nasional dan statistik
lainnya.
7. Masyarakat terbantu dengan informasi tentang jumlah orang yang dipekerjakan,
perlindungan terhadap penanaman modal domestik, kecenderungan dan
perkembangan terakhir kemakmuran perusahaan dan rangkaian aktivitasnya
(Najmuddin, 2011 : 64-66).
Laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan terdiri dari beberapa jenis,
tergantung dari maksud dan tujuan pembuatan laporan keuangan tersebut.
Masing-masing laporan keuangan memiliki arti sendiri dalam melihat kondisi
keuangan perusahaan, baik secara bagian maupun secara keseluruhan, namun,
dalam praktiknya perusahaan dituntuk untuk menyusun beberapa jenis laporan
keuangan yang sesuai dengan standar yang telah ditentukan, terutama untuk
kepentingan diri sendiri maupun untuk kepentingan pihak lain (Kasmir, 2018 : 28).
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Komponen laporan keuangan syariah menurut Bank Indonesia dalam
Pedoman Akuntansi Perbankan Syariah Indonesia (PAPSI 2013), adalah sebagai
berikut:
1. Laporan Posisi Keuangan (neraca)
Neraca merupakan laporan yang menunjukkan posisi keuangan pada tanggal
tertentu. Yang dimaksud dengan posisi keuangan adalah posisi aktiva (harta)
dan pasiva (kewajiban dan ekuitas suatu bank).
2. Laporan Laba Rugi Komprehensif
Laporan laba rugi komprehensif adalah laporan yang menyajikan seluruh pos
penghasilan dan beban yang diakui dalam satu periode yang menunjukkan
komponen laba rugi dan komponen penghasilan komprehensif lain.
3. Laporan Perubahan Ekuitas
Laporan perubahan ekuitas adalah laporan yang menunjukkan perubahan
ekuitas bank yang menggambarkan peningkatan atau penurunan aset neto
atau kekayaan selama periode pelaporan.
4. Laporan Arus Kas
Laporan arus kas adalah laporan keuangan yang menunjukkan penerimaan
atau pengeluaran kas dan setara kas pada bank selama periode tertentu yang
dikelompokkan dalam aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan.
5. Catatan Atas Laporan Keuangan
Catatan atas laporan keuangan merupakan komponen laporan keuangan yang
memberikan penjelasan mengenai gambaran umum bank, ikhtisar kebijakan
akuntansi, penjelasan pos-pos laporan keuangan, dan informasi penting lain.
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6. Laporan Rekonsiliasi Pendapatan dan Bagi Hasil
Laporan rekonsiliasi pendapatan dan bagi hasil adalah laporan yang
menyajikan rekonsiliasi antara pendapatan bank yang menggunakan dasar
akrual dengan pendapatan dibagi hasilkan kepada pemilik dan yang
menggunakan dasar kas.
7. Laporan Sumber dan Penyaluran Dana Zakat
Laporan sumber dan penyaluran dana zakat merupakan laporan yang
menunjukkan sumber dan penyaluran dana zakat kepada entitas pengelola
zakat selama satu jangka waktu tertentu, serta saldo dana zakat yang belum
disalurkan pada tanggal tertentu.
8. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan
Laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan merupakan laporan yang
menunjukkan sumber dan penggunaan dana kebajikan selama jangka waktu
tertentu, serta saldo kebajikan yang menunjukkan dana kebajikan yang belum
disalurkan pada tanggal tertentu.
D. Kebangkrutan
Kebangkrutan merupakan status hukum dalam hubungan keuangan suatu
kegagalan bisnis atau pernyataan tentang ketidakmampuan untuk membayar
utang-utang, sehingga kepemilikan aktiva perusahaan dipindahkan atau ditransfer
dari pemegang saham kepada pemberi utang (Safitri dkk, 2018 : 266).
Kebangkrutan diartikan sebagai kegagalan perusahaan dalam menjalankan
operasi perusahaan untuk menghasilkan laba (Adnan dan Dicky, 2010:91). Dalam
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kaitannya dengan kesehatan keuangan dan potensi kebangkrutan perusahaan,
Munawir (2004) mengelompokkan menjadi empat kategori:
a. Perusahaan yang tidak mengalami kesulitan keuangan (posisi keuangan
jangka pendek maupun jangka panjang sehat).
b. Perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan (jangka pendek) dan
manajemennya berhasil mengatasi dengan baik sehingga tidak failit
(bangkrut).
c. Perusahaan yang tidak mengalami kesulitan keuangan tetapi menghadapi
kesulitan yang bersifat non keuangan sehingga diambil keputusan
menyatakan failit.
d. Perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan dan manajemen tidak
berhasil mengatasinya sehingga akhirnya jatuh failit. (Mudzakar, 2017 : 158).
E. Financial Distress
1. Pengertian financial distress
Financial distress merupakan suatu keadaan di mana sebuah perusahaan
mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajibannya, keadaan di mana
pendapatan perusahaan tidak dapat menutupi total biaya dan mengalami
kerugian. Menurut Fachrudin (2008), kesulitan keuangan dimulai ketika
perusahaan tidak dapat memenuhi jadwal pembayaran, atau ketika proyeksi
arus kas mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut akan segera tidak dapat
memenuhi kewajibannya. Pada situasi tertentu, perusahaan mungkin akan
mengalami kesulitan keuangan yang ringan seperti mengalami kesulitan
likuiditas (tidak bisa membayar gaji pegawai, bunga hutang). Bagi kreditor,
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keadaan ini merupakan gejala awal kegagalan bagi debitor. Peluang
terjadinya financial distress meningkat ketika biaya tetap perusahaan tinggi,
asset likuid, atau pendapatan yang sangat sensitive terhadap peran ekonomi
(Mirani, 2019 : 14-15).
Menurut Platt dan Platt (2002) mendefinisikan financial distress sebagai
tahap penurunan kondisi keuangan perusahaan yang terjadi sebelum terjadi
kebangkrutan ataupun likuidasi. Selanjutnya Platt juga menyoroti kurangnya
definisi yang konsisten ketika perusahaan memasuki kesulitan keuangan dan
mencoba untuk meringkas definisi operasional yang berbeda dari financial
distress dalam satu mekanisme seleksi.
Menurut Wruck (1990), financial distress terjadi ketika arus kas suatu
perusahaan tidak mampu memenuhi kewajibannya. Sejalan dengan hal
tersebut, Whitaker (1999) menyebutkan bahwa financial distress
diindikasikan oleh arus kas yang lebih kecil daripada utang jangka panjang
yang telah jatuh tempo. Sementara itu, Almilia (2006) mengemukakan bahwa
financial distress dapat diindikasikan oleh adanya laba bersih yang negatif
selama beberapa tahun (Rahadi & Sufyati, 2019: 100).
Dari beberapa pengertian tersebut Financial distress dapat dijelaskan
merupakan indikasi dimana perusahaan akan mengalami kebangkrutan.
Pengukuran financial distress menjadi sangat penting, yakni dalam
mengetahui kondisi perusahaan apakah berpotensi bangkrut atau tidak.
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Prediksi kebangkrutan sangat dibutuhkan karena dampak yang akan
mempengaruhi perusahaan dan para stakeholder (Ilham, 2018 : 11).
2. Faktor-faktor penyebab terjadinya financial distress
Jauch dan Glueck (1995) faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
financial distress pada perusahaan adalah:
1) Faktor Umum
a. Sektor Umum
Faktor-faktor penyebab financial distress dari sektor ekonomi
adalah gejala inflasi dan deflasi dalam harga barang dan jasa, kebijakan
keuangan, suku bunga dan devaluasi atau revaluasi uang dalam
hubungannya dengan uang asing serta neraca pembayaran, surplus atau
defisit dalam hubungannya dengan perdagangan luar negeri.
b. Sektor Sosial
Faktor sosial sangat berpengaruh terhadap financial distress
cenderung pada perubahan gaya hidup masyarakat yang mempengaruhi
permintaan terhadap produk dan jasa ataupun cara perusahaan
berhubungan dengan karyawan. Faktor sosial yang lain yaitu kerusuhan
atau kekacuan yang terjadi di masyarakat.
c. Faktor Teknologi
Penggunaan teknologi informasi juga menyebabkan biaya yang
ditanggung perusahaan membengkak terutama untuk pemeliharaan dan
implementasi.Pembengkakan terjadi, jika penggunaan teknologi
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informasi tersebut kurang terencana oleh pihak manajemen, sistemnya
tidak terpadu dan para manajer pengguna kurang profesional.
d. Sektor Pemerintah
Pengaruh dari sektor pemerintah berasal dari kebijakan pemerintah
terhadap pencabutan subtansi pada perusahaan dan industri, pengenaan
tarif ekspor dan impor barang berubah, kebijakan undang-undang baru
bagi perbankan atau tenaga kerja dan lain-lain.
2) Faktor Eksternal Perusahaan
a. Faktor Pelanggan/Konsumen
Perusahaan harus bisa mengidentifikasi sifat konsumen, karena
berguna untuk menghindari kehilangan konsumen, juga untuk
menciptakan peluang untuk menemukan konsumen baru dan
menghindari menurunya hasil penjualan dan mencegah konsumen
berpaling ke pesaing.
b. Faktor Kreditur
Kekuatannya terletak pada pemberian pinjaman dan mendapatkan
jangka waktu pengembalian hutang yang tergantung kepercayaan kreditur
terhadap kelikuiditasan suatu perusahaan.
c. Faktor Pesaing
Faktor ini merupakan hal yang harus diperhatikan karena
menyangkut perbedaan pemberian pelayanan kepada konsumen,
perusahaan juga jangan melupakan pesaingnya karena jika produk
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pesaingnya lebih diterima oleh masyarakat perusahaan tersebut akan
kehilangan konsumen dan mengurangi pendapatan yang diterima.
3) Faktor Internal Perusahaan
Faktor-faktor yang menyebabkan kebangkrutan secara internal
menurut Peter dan Yoseph (2011) sebagai berikut:
a. Terlalu besarnya kredit yang diberikan kepada nasabah sehingga akan
menyebabkan adanya penunggakan dalam pembayaran sampai
akhirnya tidak dapat membayar.
b. Manajemen tidak efisien yang disebabkan karena kurang adanya
kemampuan, pengalaman, ketrampilan, sikap inisiatif dari manajemen.
c. Penyalahgunaan wewenang dan kecurangan dimana sering dilakukan
oleh karyawan bahkan manajer puncak sekalipun sangat merugikan
apalagi yang berhubungan dengan keuangan perusahaan.
3.Manfaat Prediksi Financial Distress
Salah satu tanggung jawab perusahaan adalah menghasilkan kinerja
yang baik agar terhindar dari financial distress. Kinerja tersebut dapat
dicerminkan dalam kemampuannya memprediksi adanya indikator yang
telah disebutkan sebelumnya (Priambodo, 2017). Informasi prediksi
financial distress bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan sebagai
peringatan dini (Warning system) dari gejala-gejala dan permasalahan yang
terjadi sehingga perusahaan maupun pihak-pihak lain yang berkepentingan
dapat melakukan langkah-langkah antisipatif untuk menghadapi skenario
terburuk yang mengancam kelangsungan hidup perusahaan. Dengan
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adanya prediksi tersebut dapat memberikan manfaat kepada perusahaan
yaitu:
1. Kreditur
Hubungan yang erat dengan lembaga, baik untuk mengambil
keputusan apakah akan memberikan pinjaman dengan syarat-syarat tertentu
atau merancang kebijaksanaan untuk memonitor pinjaman yang telah ada.
2. Investor
Distress prediction model dapat membantu investor dalam
menentukan sikap terhadap surat-surat berharga yang dikeluarkan oleh suatu
perusahaan. Investor dapat mengembangkan suatu strategi yang didasarkan
pada asumsi bahwa model prediksi financial distress dapat menjadi
peringatan awal adanya kesulitan keuangan pada suatu perusahaan.
3. Otoritas Pembuat Peraturan
Seperti halnya ikatan akuntan, badan pengawas pasar modal atau
institusi lainnya, studi tentang financial distress sangat membantu untuk
menjadi pertimbangan dalam mengeluarkan peraturan-peraturan yang dapat
melindungi kepentingan masyarakat.
4. Pemerintah
Pemerintah memiliki kewajiban untuk melindungi tenaga kerja,
industri, dan masyarakat. Hal ini dapat membantu dalam mengeluarkan
peraturan untuk melindungi masyarakat dari kerugian dan kemungkinan
mengganggu stabilitas ekonomi dan politik Negara
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5. Auditor
Satu penelitian yang harus dibuat oleh auditor adalah apakah
perusahaan bisa going concern atau tidak. Dengan adanya model untuk
memprediksi kebangkrutan, maka auditor dapat melakukan audit dan
memberikan pendapat terhadap laporan keuangan perusahaan dengan lebih
baik.
6. Manajemen
Financial Distress akan menyebabkan adanya biaya baik langsung
maupun tidak langsung. Biaya langsung termasuk fee untuk akuntan dan
pengacara. Sedangkan biaya tidak langsung adalah kehilangan penjualan
atau keuntungan yang disebabkan adanya pembatasan yang dilakukan oleh
pengadilan. Untuk menghindari biaya yang cukup besar tersebut,
manajemen dengan indikator kesulitan keuangan dapat melakukan persiapan
untuk mengantisipasi kemungkinan terburuk (Habibi, 2018 : 25-26).
F. Metode Altman Z-Score
Analisis Altman z-score merupakan salah satu teknik statistik analisis
diskriminan yang dapat digunakan untuk memprediksi kebangkrutan perusahaan.
Metode Altman dikembangkan oleh seorang peneliti kebangsaan Amerika Serikat
yang bernama Edward I. Altman pada 1969. Analisis diskriminan ini merupakan
suatu teknik statistik yang mengidentifikasikan beberapa macam rasio keuangan
yang dianggap memiliki nilai paling penting dalam mempengaruh suatu kejadian,
lalu mengembangkannya dalam suatu model dengan maksud untuk memudahkan
menarik kesimpulan dari suatu kejadian.Analisa diskriminan ini kemudian
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menghasilkan suatu dari beberapa pengelompokan yang bersifat apriori atau
mendasarkan teori dari kenyataan yang sebenarnya.
Model Altman menggunakan berbagai rasio untuk mendapatkan alat
prediksi kesulitan. Rasio tersebut digunakan untuk mengidentifikasi kemungkinan
kesulitan keuangan masa depan. Rasio keuangan tersebut antara lain ,Working
Capital To Total Assets (WCTA), Retained Earning To Total Assets (RETA),
Earning Before Interest and Taxes To Total Assets (EBITTA), Book Value of
Equity to Total Liability (Nikmah, 2019 : 25).
Altman (1968) mempelopori penggunaan Multivariate Discriminant
Analysis (MDA) dalam memprediksi corporate failure. MDA adalah sebuah
bentuk analisis diskriminan berganda atau dengan kata lain grup yang dimiliki
sebagai variabel dependen bukan lagi dua, melainkan tiga, empat atau lebih.
Dalam membangun modelnya Altman menggunakan rasio-rasio keuangan yang
didasarkan pada pupularitasnya dalam literatur dan relevansi terhadap penelitian,
rasio yang digunakan juga memiliki kriteria yaitu rasio yang dapat mencerminkan
likuiditas, profitabilitas, leverage, solvency, dan rasio aktifitas (Kosasih 2010).
Metode Altman Z-Score mengalami perubahan dari waktu, metode ini
tidak bersifat tetap atau stagnan. Sehingga melahirkan tiga versi z-score, yaitu
versi pada perusahaan manufaktur yang telah go public (versi original),
perusahaan manufaktur pribadi yang belum go public (versi revisi), dan
perusahaan non manufaktur (versi modifikasi).
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1. Altman Z-Score Original
Dalam menyusun model Z Altman mengambil sampel 33 perusahaan
manufaktur yang bangkrut pada periode 1960 sampai 1965 dan 33 perusahaan
yang tidak bangkrut dengan lini industri dan ukuran yang sama. Dengan
menggunakan data laporan keuangan dari 1 sampai 5 tahun sebelum
kebangkrutan. Altman menyusun 22 rasio keuangan yang paling memungkinkan
dan mengelompokkan dalam 5 kategori: likuiditas, profitabilitas, leverage,
solvabilitas dan kinerja. Altman (1968) berpendapat bahwa pengukuran rasio
likuiditas, profitabilitas, leverage, solvabilitas dan aktivitas merupakan rasio
yang paling signifikan dari beberapa rasio keuangan untuk memprediksi
kebangkrutan perusahaan.
Hasil studi Altman ternyata mampu memperoleh tingkat ketepatan
prediksi sebesar 95% untuk data satu tahun sebelum kebangkrutan. Untuk data
dua tahun sebelum kebangkrutan 72%. Formula MDA pertama yang ditemukan
oleh Altman dirumuskan sebagai berikut:
Z = 1,2X1+ 1,4X2 + 3,3X3 + 0,6X4 + 1,0X5
Keterangan:
Z = Bankruptcy Index
X1 = Net Working Capital / Total Assets
X2= Retained Earning / Total Assets
X3 = Earnig Before Interest and Taxes / Total Assets
X4 = Market Value of Equity / Book Value of Debt
X5= Sales / Total Assets
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Klasifikasi perusahaan yang sehat dan bangkrut didasarkan pada nilai Z-
Score model Altman (1983), yaitu:
a. jika nilai Z<1,8 maka termasuk perushaan yang bangkrut .
b. Jika nilai 1,8 < Z < 2,99 maka termasuk grey area (tidak dapat
ditentukan apakah perusahaan sehat ataupun mengalami kebangkrutan).
c. Jika nilai Z>2,99 maka termasuk perusahaan yang tidak bangkrut.
2. Altman Z-Score Revisi
Model yang dikembangkan oleh Altman ini mengalami suatu revisi.
Revisi yang dilakukan oleh Altman merupakan penyesuaian yang dilakukan agar
model prediksi kebangkrutan ini tidak hanya untuk perusahaan manufaktur yang
go publik melainkan juga dapat diaplikasikan untuk perusahaan-perusahaan di
sektor swasta. Model yang lama mengalami perubahan pada salah satu variabel
yang digunakan. Altmana mengubah pembilang Market Value of Equity pada X4
menjadi Book Value of Equity karena perusahaan privat tidak memiliki harga
pasar untuk ekuitasnya.
Hasil revisi dari model z-score awal ini tidak hanya pada variabel rasio
X4 saja tetapi juga nila koefisien pada setiap variabel. Nilai Z untuk model ini
juga berbeda dari nilai Z pada model sebelumnya. Bentuk formula z-score hasil
pengembengan Altman adalah
Z = 0,717X1 + 0,84X2 + 3,108X3 + 0,42X4 + 0,988X5
Keterangan:
Z = Bankruptcy Index
X1 = Net Working Capital/Total Assets
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X2= Retained Earning/Total Assets
X3 = Earnig Before Interest and Taxes / Total Assets
X4 = Book Value of Equity / Book Value of Debt
X5= Sales / Total Assets
Klasifikasi perusahaan yang sehat dan bangkrut didasarkan pada nilai Z-
Score model Altman Revisi, yaitu:
a. jika nilai Z<1,23 maka termasuk perushaan yang bangkrut.
b. Jika nilai 1,23 < Z < 2,9 maka termasuk grey area (tidak dapat
ditentukan apakah perusahaan sehat ataupun mengalami kebangkrutan).
c. Jika nilai Z>2,9 maka termasuk perusahaan yang tidak bangkrut.
3. Altman Z-Score Modifikasi
Seiring dengan berjalannya waktu dan penyesuaian terhadap berbagai
jenis perusahaan. Altman kemudian memodifikasi modelnya supaya dapat
diterapkan pada semua perushaan, seperti manufaktur, non manufaktur dan
perusahaan penerbit obligasi di negara berkembang (emerging market). Dalam
Z-Score modifikasi ini Altman mengeliminasi variabel X5 (sales/total assets)
karena rasio ini sangat bervariatif pada industri dengan ukuran aset yang
berbeda-beda. Beikut persamaan Z-Score yang dimodifikasi Altman dkk (1995).
Z = 6,56X1 + 3,26X2 + 6,72X3 + 1,05X4
Keterangan:
Z = Bankruptcy Index
X1 = Net Working Capital/Total Assets
X2= Retained Earning/Total Assets
48
X3 = Earnig Before Interest and Taxes / Total Assets
X4 = Book Value of Equity / Book Value of Debt
Klasifikasi perusahaan yang sehat dan bangkrut didasarkan pada nilai Z-
Score model Altman Modifikasi, yaitu:
a. jika nilai Z<1,1 maka termasuk perushaan yang bangkrut.
b. Jika nilai 1,1 < Z < 2,6 maka termasuk grey area (tidak dapat
ditentukan apakah perusahaan sehat ataupun mengalami
kebangkrutan).
c. Jika nilai Z>2,6 maka termasuk perusahaan yang tidak bangkrut.
G. Kerangka Pikir
Berdasarkan landasan teori dan teori-teori yang relevan yang telah
dijelaskan terkait mengenai “Analisis Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap
Financial Distress pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2015-2018”
maka kerangka pikir dalam penelitian ini menjelaskan bahwa variabel X1 adalah
rasio working capital to total assets, X2 adalah rasio retained earning to total
assets, X3 adalah rasio earning before interest to total asset, X4 adalah book
value of equity to book value of liability, dan financial distress adalah variabel Y.
Maka penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh rasio working capital to
total asset, retained earning to total assets, earning before interest and tax to total
assets dan book value of equity to book value of liabilty terhadap financial distress
secara bersama-sama atau simultan dan secara parsial. Kerangka teoritis yang
dapat disusun dari kajian pustaka adalah pengaruh variabel X1 terhadap variabel
Y, pengaruh variabel X2 terhadap variabel Y, pengaruh variabel X3 terhadap
49
variabel Y, pengaruh variabel X4 terhadap Y dan oengaruh variabel X1, X2, X3
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Total Asset
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Metodologi penelitian adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang
membicarakan/mempersoalkan mengenai cara-cara melaksanakan penelitian
(yaitu meliputi kegiatan-kegiatan mencari, mencatat, merumuskan, menganalisis
sampai menyusun laporannya) berdasarkan fakta-fakta atau gejala-gejala secara
ilmiah (Saputra, 2012 : 2).
A.Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini di mulai sejak penyusunan usulan penelitian yakni pada
bulan Januari 2020. Dalam penelitian ini tidak menggunakan lokasi penelitian
karena data yang digunakan adalah data sekunder. Data yang digunakan di dalam
penelitian ini bersumber dari laporan keuangan tahunan (annual report) empat
tahun terakhir (2015-2018) yang diterbitkan oleh masing-masing Bank Umum
Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan
B. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti, maka jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang dalam proses pelaksanaannya
banyak menggunakan angka-angka mulai dari pengumpulan data, penafsiran,
sampai pada hasil atau penarikan kesimpulannya. Dalam pemaparannya
penelitian kuantitatif lebih banyak menampilkan dan memaknai angka-angka
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disertai dengan gambar, table, grafik, atau tampilan lainnya (Machali,
2016 : 17).
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan korelasional. Pendekatan korelasi atau korelasional adalah suatu
penelitian untuk mengetahui hubungan dan tingkat hubungan antara dua
variabel atau lebih tanpa ada upaya untuk mempengaruhi variabel tersebut
sehingga tidak terdapat manipulasi variabel (Faenkel dan Wallen, 2008:328).
Sedangkan menurut sugiyono (2007) pendekatan korelasional yaitu suatu
pendekatan penelitian yang melibatkan tindakan pengumpulan data guna
menentukan apakah ada hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel
atau lebih. karakteristik atau ciri dari suatu populasi. Adapun penerapan
pendekatan korelasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh Work Capital to Total Assets (WCTA), Retained
Earning to Total Asset (RETA), Earning Before Interest and Taxes to Total
Assets (EBITTA), dan Book Value of Equity to Book Value of Total Liability
(BVE/BVL) terhadap financial distress pada Bank Umum Syariah di
Indonesia.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, dan
kemudian ditarik kesimpulannya (Sinambela, 2014 : 94). Populasi yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah (BUS) di
Indonesia yang terdaftar dalam Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) berjumlah 14 BUS.
Tabel 3.1
Bank Umum Syariah di Indonesia







2 Bank Syariah Mandiri BSM 1999
3 BNI Syariah BNIS 2010
4 Bank Mega Syariah BMS 2004
5 BRI Syariah BRIS 2008
6 Bank Syariah Bukopin BSB 2008
7 Bank Panin Dubai
Syariah
BPDS 2009
8 BPD Jawa Barat
Banten Syariah
BJBS 2010
9 Bank Victoria Syariah BVS 2010
10 BCA Syariah BCAS 2010
11 Maybank Syariah MBS 2010
12 BTPN Syariah BTPNS 2014
13 Bank Aceh Syariah BAS 2016




Menurut Emory & Cooper (1996) menjelaskan bahwa sampel adalah
bagian dari elemen-elemen populasi yang memberikan kesimpulan tentang
keseluruhan populasi. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah purposive sampling. Sampel purposif (purposive sampling)
adalah penentuan sampel didasarkan
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pada karakteristik atau ciri-ciri tertentu berdasarkan ciri atau sifat populasinya.
Adapun ciri-ciri atau karakteristik yang dijadikan sampel dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Bank syariah yang dijadikan sampel adalah bank yang sudah berdiri
menjadi bank umum syariah selambat-lambatnya pada tahun 2015.
b. Bank umum syariah mempunyai kelengkapan data laporan keuangan
tahunan (annual report) yang terlah dipublikasikan sejak tahun 2015
sampai 2018.
Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti, maka
terdapat 12 Bank Umum Syariah yang memenuhi syarat untuk dijadikan
sampel, yakni : Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, BNI
Syariah, Bank Mega Syariah, BRI Syariah, Bank Syariah Bukopin, Bank
Panin Dubai Syariah, BPD Jawa Barat Banten Syariah, Bank Victoria Syariah,
BCA Syariah, Maybank Syariah, dan BTPN Syariah. Sedangkan BUS yang
tidak terpilih menjadi sampel ada dua, yakni; Bank Aceh Syariah dan BPD
Nusa Tenggara Barat Syariah.
D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah data
sekunder. Data sekunder merupakan data yang merujuk kepada data primer
yang sudah diolah dan disajikan oleh pihak lain. Dengan kata lain, data yang
dikumpulkan dari tangan kedua yang disebut second-hand information atau
dari sumber lain yang telah tersedia (Bryman dalam Werang, 2015 : 111).
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2. Sumber Data
Penelitian ini menggunakan data yang bersumber dari laporan
keuangan tahunan (annual report) yang diterbitkan oleh masing-masing bank
umum syariah periode 2015 hingga 2018 dan juga dari situs resmi Otoritas
Jasa Keuangan.
E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dapat digunakan
untuk mendapatkan data yang dibutuhkan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka. Studi pustaka adalah
kegiatan mempelajari, mendalami, dan mengutip teori-tori atau konsep-konsep
dari sejumlah literatur baik buku, jurnal, majalah, koran atau karya tulis lainnya
yang relevan dengan topik, fokus atau variabel penelitian (Widodo, 2017 : 75).
Metode studi pustaka digunakan untuk mengumpulkan data, mempelajari, dan
memahami buku-buku, jurnal-jurnal, media massa dan hasil penelitian terdahulu
baik dari internet maupun perpustakaan yang memiliki keterkaitan atau hubungan
dengan analisis prediksi financial distress dengan metode Altman Z-Score.
F. Metode Analisis Data
1. Altman Z-Score
Metode analisis data yang digunakan untuk mengukur, mengetahuai dan
menggambarkan kemungkinan terjadinya financial distress pada Bank Umum
Syariah di Indonesia adalah metode Altman Z-Score modifikasi. Dimana formula
Altman Z-Score modifikaasi adalah :
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Z = 6,56X1 + 3,26X2 + 6,72X3 + 1,05X4
(Sumber: Safitri dan Septarini, 2018)
Uraian masing-masing variabel diatas adalah sebagai berikut:
1. X1Working Capital to Total Assets adalah perbandingan antara modal kerja
(bersih) dengan total aktiva yang dimiliki oleh perbankan. Variabel ini
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek yang dimiliki perusahaan.
(Sumber: Safitri dan Septarini, 2018)
2. X2 Retained Earning to Total Assets adalah perbandingan antara saldo laba
dengan total aktiva yang dimiliki perusahaan. Variabel ini digunakan untuk
mendeteksi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan yang
ditinjau dari kemampuan perusaahaan dalam mendapatkan laba
dibandingkan dengan kecepatan operating assets.
(Sumber: Safitri dan Septarini, 2018)
3. X3 Earning Before Interest and Taxes to Total Assets adalah perbandingan
antara laba sebelum biaya bunga dan pajak dengan total aktiva yang dimiliki
perusahaan. Variabel ini digunakan untuk mengukur kemampuan modal
yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan
keuntungan bagi semua investor termasuk pemegang obligasi dan saham.
X1 = Modal Kerja
Total Aktiva
X2 = Laba Ditahan
Total Aktiva
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(Sumber: Safitri dan Septarini, 2018)
X4 Book Value of Equity to Book Value of Total Liabilities adalah
perbandingan antara nilai buku dari ekuitas dengan nilai total buku hutang.
Variabel ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
memberikan jaminan kepada
(Sumber: Safitri dan Septarini, 2018)
4. Z (Zeta) adalah nilai keseluruhan penjumlahan rasio keuangan setelah
dikalikan dengan koefisien masing-masing rasio. Penulisan dalam penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan hasil pengukuran
perhitungan z-score, data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data
yang berasal dari sisus resmi bank bersangkutan yang kemudian diolah
secara menaual untuk mempeoleh nilai dari variabel X1, X2, X3, dan X4.
Setelah mendapatkan nilai dari variabel X1, X2, X3, X4. Kemudian nilai z-
score dibandingkan dengan ketentuan yang sudah berlaku yaitu:
a. jika nilai Z<1,1 maka termasuk perushaan yang bangkrut.
b. Jika nilai 1,1 < Z < 2,6 maka termasuk grey area (tidak dapat ditentukan
apakah perusahaan sehat ataupun mengalami kebangkrutan).
c. Jika nilai Z>2,6 maka termasuk perusahaan yang tidak bangkrut.
X3 = Laba Sebelum Pajak
Total Aktiva




Analisis deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang di
lihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum,
sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi) (Ghozali, 2013:19).
Pada penelitian ini akan digambarkan atau di deskripsikan data dari masing-
masing variabel yang telah di olah sehingga dapat di lihat nilai terendah
(minimum), nilai tertinggi (maximum), rata-rata (mean), dan deviasi standar (std.
deviation) dari masing-masing variabel yang akan di teliti.
G. Uji Hipotesis
Hipotesis merupakan prediksi atau jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, dimana rumusan penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena yang diberikan baru didasarkan
pada teori yang relevan, belum didasari pada fakta-fakta empiris yang diperoleh
melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban
teoritis terhadap rumusan masalah,belum jawaban yang empiric dengan data
(Sugiyono : 2015).
Model Analisis Regresi Logistik Binary
Menurut Ghozali (2013:8), pada dasarnya regresi logistic sama dengan
analisis diskriminan, perbedaan ada pada ketentuan jumlah sampel dari masing-
masing kategori. Jika pada analisis diskriminan jumlah masing-masing sampel
pada setiap kategori harus sama, sedangkan pada regresi logistik tidak diharuskan
jumlahnya sama, sedangkan pada regresi logistik tidak diharuskan jumlahnya
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sama. Selain itu, pada analisis diskriminan variabel independen harus berupa
metrik, sedangkan pada regresi logistik variabel independen tidak hanya berupa
metrik saja melainkan bisa berupa kombinasi antara metric dan nominal. Menurut
Santoso (2014 : 217), tujuan regresi logistik adalah pembuatan sebuah model
regresi untuk memprediksi besar variabel dependen yang berupa variabel binary
menggunakan data variabel independen yang sudah diketahui besarnya.
Banyak dijumpai variabel response Y yang hanya mempunyai dua kategori,
seperti sukses-gagal, ya-tidak, benar-salah, hidup-mati, hadir-bolos, pria-
perempuan. Variabel dengan dua kategori ini sering disebut variabel dikotomi
(dichotomous variable) atau variabel biner (binary variable). Analisis regresi
logistik binary digunakan untuk mengetahui pengaruh sejumlah variabel
independen X1, X2, X3, X4 terhadap variabel dependen Y yang berupa variabel
response biner yang hanya mempunyai dua nilai atau juga untuk memprediksi
nilai suatu variabel dependen Y (yang berupa variabel biner) berdasarkan nilai
variabel-variabel independen X1, X2, X3, X4 (Uyanto, 2006 : 226).
Ghozali (2006 : 225) menyatakan bahwa regresi logistik digunakan untuk
menguji apakah probabilitas terjadinya variabel terikat dapat diprediksi dengan
bebasnya. Teknik analisis regresi logistik tidak memerlukan asumsi normalitas
data pada variabel bebasnya. Analisis regresi logistik dilakukan dengan
menggunakan bantuan program Statistical Package for Sosial Science (SPSS) 22
for Windows.
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Analisis regresi logistik biner dilakukan dengan meregresikan variabel
financial distress (Y) dengan variabel WCTA (X1), variabel RETA (X2), variabel
EBIT (X3), dan variabel BVE/BVL (X4). Kemudian akan didapatkan model dari
regresi logistik biner yang akan diuji dengan uji serentak dan individu.






R b1 WCTA + b2 RETA + b3 EBITTA + b4 BE/BVL + ∑
Keterangan:
R = Probabilitas bank berada dalam “Safe Zone” atau Gray Zone”
1-R
b1 – b4 = Koefisien variabel bebas Prediksi kebangkrutan (1 jika dalam
“Safe Zone”, 0 jika dalam “Gray Zone”).
WCTA =Working Capital to Total Assets
RETA = Retained Earnings to Total Assets
EBITTA = Earnings Before Interest and Tax to Total Assets
BVE/BVL = Book Value of Equity to Total Value Liabilities
Berikut ini adalah langkah-langkah dalam regresi logistik binary:
a. Menilai keseluruhan model (overall model fit)
Penurunan pada nilai tabel antara -2LL awal (Initial -2LL Function)
dengan nilai -2LL menunjukan model regresi yang lebih baik. Log likekihood
pada regresi logistik mirip dengan pengertian “Sum of Square” pada model
regresi (Singgih Santoso, 2014:220).
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Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai antara -2 Log
Likehood (-2LL) pada awal (Step 0) dengan nilai -2 Log Likehood (-2LL)
pada akhir (Step 1). Adanya penurunan angka antara -2LL awal dengan nilai -
2LL akhir menunjukan bahwa model fit dengan data.
b. Menilai kelayakan model regresi
Kelayakan model regresi di nilai dengan menggunakan Hosmer and
Lemeshow’s Goodness of Fit Test. Alat ini menguji bahwa data empiris cocok
atau sesuai dengan model.
Menurut Ghozali (2013:341), jika nilai statistik Hosmer and Lemeshow’s
Goodness of Fit Test sama dengan atau kurang dari 0,05 maka menujukan ada
perbedaan signifikan antara model dengan nilai observasinya sehingga
Goodness of Fit model tidak baik karena model tidak dapat memprediksi nilai
observasinya. Jika nilai statistik Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit
lebih besar dari 0,05, maka menujukan model mampu memprediksi nilai
observasinya atau dapat dikatakan model dapat di terima karena cocok
dengan data observasinya.
c. Menguji tingkat akurasi
Tabel klasifikasi 2 X 2 menghitung nilai estimasi yang benar (correct)
dan salah (incorrect). Pada kolom merupakan dua nilai prediksi dari variabel
dependen dan hal ini sukses (1) dan tidak sukses (0), sedangkan pada baris
menunjukan nilai observasi sesungguhnya dari variabel dependen sukses (1)
dan tidak sukses (0). Pada model yang sempurna, maka semua kasus akan
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berada pada diagonal dengan tingkat ketepatan peramalan 100% (Ghozali,
2013:342).
Sehingga dalam tabel klasifikasi akan menunjukan hasil persentase
tingkat akurasi model Altman dalam memprediksi potensi financial distress
pada bank umum syariah yang terlihat dari nilai overall percentage.
d. Menguji Signifikansi Simultan
Tabel Omnibus test of coefficients menunjukan hasil bahwa secara
simultan variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Hal
ini di lihat dari nilai signifikan sebesar 0,000 yang lebih kecil dari α (0,05)
(Nasir, 2014:14).
Jika nilai Sig. < 0,05 maka H1 diterima, artinya variabel independen
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Sedangkan, jika nilai Sig. > 0,05 maka H1 ditolak, artinya variabel
independen secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.
e. Menguji signifikan parsial
Untuk menguji koefisien regresi di lihat dari tabel variable in the
equation. Pada tabel variable in the equation tabel Sig. menunjukan apakah
variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikat (Pramesti,
2013:64).
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Jika nilai Sig. < 0,05 maka H1 diterima, artinya variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sedangkan, jika nilai Sig.
> 0,05 maka H1 ditolak, artinya variabel independen tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
Secara kolektif gagasan berdirinya bank syariah di tingkat nasional muncul
dalam konferensi negara-negara Islam sedunia di Kuala Lumpur, Malaysia pada
bulan April 1969, yang diikuti oleh 19 negara peserta (Dewi, 2004 : 51). Bank -
bank syariah dalam bentuknya yang sekarang pertama kalinya didirikan di
Dubai dengan nama Dubai Islamic Bank pada tahun 1973 oleh sekelompok
pengusaha muslim dan beberapa negara. Dalam jangka waktu 10 tahun sejak
pendirian bank tersebut telah muncul lebih dari 50 bank yang bebas bunga.
Sekalipun baru tahun 1970-an perbankan syariah dalam bentuknya yang
sekarang ini muncul, tetapi praktik-praktik dasarnya dan asas-asasnya berasal
jauh sebelum itu, yaitu abad ke-7 atau 1400 tahun yang lalu, karena falsafah dan
asas-asasnya telah digariskan didalam al-Qur’an dan dilaksanakan oleh Nabi
Muhammad SAW (Sjahdaeni, 2008 : 8).
Berkembanganya bank-bank syariah di negara-negara Islam berpengaruh
ke Indonesia. Pada awal 1980-an, diskusi mengenai bank syariah sebagai pilar
ekonomi Islam mulai dilakukan. Para tokoh yang terlibat dalam kajian tersebut
adalah Karnaen A. Perwataatmadja, M. Dawam Rahardjo, A.M. Saefuddin, M.
Amien Azies, dan lain-lain (Azis, 1992). Akan tetapi prakarsa lebih khusus
untuk mendirikan bank Islam di Indonesia baru dilakukan pada tahun 1990.
Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada tanggal 18-20 Agustus 1990
menyelenggarakan lokakarya bunga bank dan perbankan di Cisarua, Bogor,
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Jawa Barat. Hasil lokakarya tersebut dibahas lebih mendalam pada
Musyawarah Nasional IV MUI yang berlangsung di hotel sahid jaya jakarta, 22-
25 Agustus. Berdasarkan amanat munas IV MUI, dibentuk kelompok kerja
untuk mendirikan bank islam di indonesia. Kelompok kerja yang disebut Tim
Perbankan MUI, bertugs melakukan pendekatan dan konsultasi dengan semua
pihak terkait (Antonio, 2001:25).
Dalam menjalankan perannya, bank syariah berlandaskan UU perbankan
No. 7 tahun 1992 dan PP nomor 72 tahun 1992 tentang bank berdasarkan
prinsip bagi hasil yang kemudian dijabarkan dalam S.E. BI No.
25/4/BPPPtanggal 29 februari 1993. pada tahun 1998 muncul UU No. 10 tahun
1998 tentang perubahan UU No. 7 tahun 1992 tentang perbankan, terdapat
beberapa perubahan yang memberikan peluang yang lebih besar bagi
pengembangan perbankan syariah. Pemberlakuan UU tersebut diikuti dengan
dikeluarkannya sejumlah ketentuan pelaksanaan dalam bentuk SK direksi
BI/peraturan bank indonesia, telah memberikan landasan pengembangan
perbankan syariah di Indonesia. Perundang-undangan tersebut memberikan
kesempatan yang luas untuk mengembangkan jaringan perbankan syariah antara
lain melalui izin pembukaan kantor cabang syariah (KCS) oleh bank
konvensional. Dengan kata lain, bank umum dimungkinkan untuk menjalankan
kegiatan usahanya secara konvensional dan sekaligus dapat melakukan
berdasarkan prinsip syariah (Amiruddin, 2014:146-147).
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1. Deskripsi Objek Penelitian
Objek yang diteliti pada penelitian in adalah bank umum syariah di
Indonesia yang beroperasi dari tahun 2015-2018. Populasi penelitian ini
berjumlah 14 bank umum syariah, sedangkan sampel penelitian ini berjumlah
12 bank umum syariah yang memenuhi kriteria dengan metode pemilihan
sampel purposive sampling, berikut ini adalah hal-hal yang menjadi kriteria




1 Bank syariah yang telah berdiri menjadi bank umum syariah
selambat-lambatnya pada tahun 2015
2 Bank umum syariah yang mempunyai kelengkapan data laporan
keuangan tahunan (annual report) yang telah dipublikasikan sejak
tahun 2015 sampai 2018
2. Deskripsi Sampel Penelitian
Penelitian ini menggunakan sampel berdasarkan metode penentuan sampel
purposive sampling. Sampel yang dipilih berasal dari populasi dengan kriteria
yang telah telah ditetapkan. Berikut ini adalah daftar nama-nama bank umum




Daftar Bank Umum Syariah Berdasarkan Kriteria
No
.
Bank Umum Syariah Kode Bank
1 Bank Muamalat Indonesia BMI
2 Bank Syariah Mandiri BSM
3 BNI Syariah BNIS
4 Bank Mega Syariah BMS
5 BRI Syariah BRIS
6 Bank Syariah Bukopin BSB
7 Bank Panin Dubai Syariah BPDS
8 BPD Jawa Barat Banten Syariah BJBS
9 Bank Victoria Syariah BVS
10 BCA Syariah BCAS
11 Maybank Syariah MBS
12 BTPN Syariah BTPNS
1. Bank Muamalat Indonesia
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk (“Bank Muamalat Indonesia”)
memulai perjalanan bisnisnya sebagai Bank Syariah pertama di Indonesia pada 1
November 1991 atau 24 Rabi’us Tsani 1412 H. Pendirian Bank Muamalat
Indonesia digagas oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI), Ikatan Cendekiawan
Muslim Indonesia (ICMI) dan pengusaha muslim yang kemudian mendapat
dukungan dari Pemerintah Republik Indonesia. Sejak resmi beroperasi pada 1
Mei 1992 atau 27 Syawal 1412 H, Bank Muamalat Indonesia terus berinovasi
dan mengeluarkan produkproduk keuangan syariah. Pendirian Bank Muamalat
juga menerima dukungan masyarakat, terbukti dari komitmen pembelian saham
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Perseroan senilai Rp 84 miliar pada saat penandatanganan akta pendirian
Perseroan. Selanjutnya, pada acara silaturahmi peringatan pendirian tersebut di
Istana Bogor, diperoleh tambahan komitmen dari masyarakat Jawa Barat yang
turut menanam modal senilai Rp 106 miliar.
Visi bank muamalt Indonesia adalah “menjadi bank syariah terbaik dan
termasuk dalam 10 besar bank di Indonesia dengan eksistensi yang diakui di
tingkat regional” dengan misi “membangun lembaga keuangan syariah yang
unggul dan berkesinambungan dengan penekanan pada semangat kewirausahaan
berdasarkan prinsip kehati-hatian, keunggulan sumber daya manusia yang islami
dan professional serta orientasi investasi yang inovatif, untuk memaksimalkan
nilai kepada seluruh pemangku kepentingan”.
2. Bank Syariah Mandiri
PT Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin
tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999. Dengan modal dasar
2,5 Trilliun dan modal disetor sebesar Rp2.489.021.935.000,- pada tanggal 1
November 1999 Bank Syariah Mandiri. Bank Syariah Mandiri mendirikan
lembaga keuangannya tidak sepenuhnya menggunakan modal sendiri. PT Bank
Syariah Mandiri (Persero) Tbk memegang saham sebanyak 497.804.386 lembar
saham (99,9999998%) sedangan sisanya dipegang oleh PT Mandiri Sekuritas
sebesar 1 lembar saham (0,0000002%).
Visi Bank syariah mandiri adalah “bank syariah terdepan dan modern”,
bank syariah terdepan : menjadi bank syariag yang selalu unggul diantara pelaku
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industri perbankan syariah di Indonesia pada segmen customer, micro SME,
commercial, dan corporate. bank syariah modern: menjadi bank syariah dengan
sistem layanan dan teknologi mutakhir yang melampaui harapan nasabah dengan
misi: pertama, mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata
industri yang berkesinambungan, kedua, eningkatkan kualitas produk dan
layanan berbasis teknologi yang melampaui harapan nasabah, ketiga,
mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran pembiayaan pada
segmen ritel, keempat, mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah
universal, kelima, mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja
yang sehat, keenam, meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan
lingkungan.
3. Bank Mega Syariah
Perjalanan PT. Bank Syariah Mega Indnesia diawali dari sebuah bank
umum bernama PT. Bank Umum Tugu yang berkedudukan di Jakarta. Pada
tahun 2001, para group (PT. Para Global Investisindo dan PT. Para Rekan
Investama), kelompok usaha yang juga menaungi PT. Bank Mega, Tbk,Trans
TV, dan beberapa perusahaan lainnya, mengakuisisi PT Bank Umum Tugu
untuk dikembangkan menjadi bank syariah. Hasil konversi tersebut, pada 25
Agustus 2004 PT. Bank Umum Tugu resmi beroperasi syariah dengan nama PT.
Bank Syariah Mega Indonesia
Untuk mewujudkan visi "Tumbuh dan Sejahtera Bersama Bangsa", CT
Corpora sebagai pemegang saham mayoritas memiliki komitmen dan tanggung
jawab penuh untuk menjadikan Bank Mega Syariah sebagai bank umum syariah
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terbaik di industri perbankan syariah nasional. Komitmen tersebut dibuktikan
dengan terus memperkuat modal bank. Dengan demikian, Bank Mega Syariah
akan mampu memberikan pelayanan terbaik dalam menghadapi persaingan yang
semakin ketat dan kompetitif di industri perbankan nasional. Misalnya, pada
2010, sejalan dengan perkembangan bisnis, melalui rapat umum pemegang
saham (RUPS), pemegang saham meningkatkan modal dasar dari Rp400 miliar
menjadi Rp1,2 triliun dan modal disetor bertambah dari Rp150,060 miliar
menjadi Rp318,864 miliar. Saat ini, modal disetor telah mencapai Rp787,204
miliar.
Di sisi lain, pemegang saham bersama seluruh jajaran manajemen Bank
Mega Syariah senantiasa bekerja keras, memegang teguh prinsip kehati-hatian,
serta menjunjung tinggi asas keterbukaan dan profesionalisme dalam melakukan
kegiatan usahanya. Beragam produk juga terus dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat serta didukung infrastrukur layanan perbankan yang
semakin lengkap dan luas, termasuk dukungan sejumlah kantor cabang di
seluruh Indonesia.
Untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat sekaligus
mengukuhkan semboyan "untuk kita semua", pada 2008, Bank Mega Syariah
mulai memasuki pasar perbankan mikro dan gadai. Strategi tersebut ditempuh
karena ingin berperan lebih besar dalam peningkatan perekonomian umat yang
mayoritas memang berbisnis di sektor usaha mikro dan kecil.
Visi Bank Syariah Mega Indonesia : “ Bank Syariah kebanggaan
Bangsa”. Misi Bank Syariah Mega Indonesia : “ Memberikan jasa layanan
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keuangan syariah terbaik bagi semua kalangan, melalui kinerja organisasi yang
unggul, untuk meningkatkan nilai tambah bagi stakeholder dalam mewujudkan
kesejahteran bangsa”.
4. BRI Syariah
Pendirian PT Bank BRI syariah Tbk tidak lepas dari akuisisi yang
dilakukan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk terhadap Bank Jasa Arta
pada 19 Desember 2007. Setelah mendapatkan izin usaha dari Bank Indonesia
melalui surat no. 10/67/Kep.GBI/ DPG/2008 pada 16 Oktober 2008 BRIsyariah
resmi beroperasi pada 17 November 2008 dengan nama PT Bank BRIsyariah
dan seluruh kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah Islam.
Pada 19 Desember 2008, Unit Usaha Syariah PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk melebur ke dalam PT Bank BRI Syariah. Proses spin off tersebut
berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009 dengan penandatanganan yang
dilakukan oleh Sofyan Basir selaku Direktur Utama PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk dan Ventje Rahardjo selaku Direktur Utama PT Bank BRISyariah.
BRI syariah melihat potensi besar pada segmen perbankan syariah.
Dengan niat untuk menghadirkan bisnis keuangan yang berlandaskan pada
prinsip-prinsip luhur perbankan syariah, Bank berkomitmen untuk produk serta
layanan terbaik yang menenteramkan, BRIsyariah terus tumbuh secara positif.
BRI syariah fokus membidik berbagai segmen di masyarakat. Basis nasabah
yang terbentuk secara luas di seluruh penjuru Indonesia menunjukkan bahwa
BRIsyariah memiliki kapabilitas tinggi sebagai bank ritel modern terkemuka
dengan layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah.
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BRI syariah terus mengasah diri dalam menghadirkan yang terbaik bagi
nasabah dan seluruh pemangku kepentingan. BRIsyariah juga senantiasa
memastikan terpenuhinya prinsip- prinsip syariah serta Undang-Undang yang
berlaku di Indonesia. Dengan demikian, BRIsyariah dapat terus melaju menjadi
bank syariah terdepan dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih
bermakna. Pada tahun 2018, BRI syariah mengambil langkah lebih pasti lagi
dengan melaksanakan Initial Public Offering pada tanggal 9 Mei 2018 di Bursa
Efek Indonesia. IPO ini menjadikan BRIsyariah sebagai anak usaha BUMN di
bidang syariah yang pertama melaksanakan penawaran umum saham perdana.
Visi BRI syariah adalah menjadi bank ritel modern terkemuka dengan
ragam layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah
untuk kehidupan lebih bermakna. Dengan misi: pertama, memahami keragaman
individu dan mengakomodasi beragam kebutuhan finansial nasabah, kedua,
menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah, ketiga, menyediakan akses ternyaman melalui berbagai
sarana kapan pun dan dimana pun, keempat, memungkinkan setiap individu
untuk meningkatkan kualitas hidup dan menghadirkan ketenteraman pikiran.
5. Bank Syariah Bukopin
PT Bank Syariah Bukopin sebagai bank yang beroperasi dengan prinsip
syariah yang bermula masuknya konsorsium PT Bank Bukopin, Tbk
diakuisisinya PT Bank Persyarikatan Indonesia (sebuah bank konvensional) oleh
PT Bank Bukopin, Tbk., proses akuisisi tersebut berlangsung secara bertahap
sejak 2005 hingga 2008, dimana PT Bank Persyarikatan Indonesia yang
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sebelumnya bernama PT Bank Swansarindo Internasional didirikan di
Samarinda, Kalimantan Timur berdasarkan Akta Nomor 102 tanggal 29 Juli
1990 merupakan bank umum yang memperolah Surat Keputusan Menteri
Keuangan nomor 1.659/ KMK.013/1990 tanggal 31 Desember 1990 tentang
Pemberian Izin Peleburan Usaha 2 (dua) Bank Pasar dan Peningkatan Status
Menjadi Bank Umum dengan nama PT Bank Swansarindo Internasional yang
memperoleh kegiatan operasi berdasarkan surat Bank Indonesia (BI) nomor
24/1/UPBD/PBD2/Smr tanggal 1 Mei 1991 tentang Pemberian Izin Usaha Bank
Umum dan Pemindahan Kantor Bank.
Pada tahun 2001 sampai akhir 2002 proses akuisisi oleh Organisasi
Muhammadiyah dan sekaligus perubahan nama PT Bank Swansarindo
Internasional menjadi PT Bank Persyarikatan Indonesia yang memperoleh
persetujuan dari (BI) nomor 5/4/KEP. DGS/2003 tanggal 24 Januari 2003 yang
dituangkan ke dalam akta nomor 109 Tanggal 31 Januari 2003. Dalam
perkembangannya kemudian PT Bank Persyarikatan Indonesia melalui
tambahan modal dan asistensi oleh PT Bank Bukopin, Tbk., maka pada tahun
2008 setelah memperolah izin kegiatan usaha bank umum yang beroperasi
berdasarkan prinsip syariah melalui Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia
nomor 10/69/KEP.GBI/DpG/2008 tanggal 27 Oktober 2008 tentang Pemberian
Izin Perubahan Kegiatan Usaha Bank Konvensional Menjadi Bank Syariah, dan
Perubahan Nama PT Bank Persyarikatan Indonesia Menjadi PT Bank Syariah
Bukopin dimana secara resmi mulai efektif beroperasi tanggal 9 Desember 2008,
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kegiatan operasional Perseroan secara resmi dibuka oleh Bapak M. Jusuf Kalla,
Wakil Presiden Republik Indonesia periode 2004 -2009.
Visi bank syariah bukopin “menjadi bank syariah pilihan yang terus
tumbuh dan kuat” dengan misi; menyediakan produk dan layanan terbaik sesuai
dengan prinsip syariah, meningkatkan nilai tambah kepada stakeholder, dan
menghasilkan sumber daya insani yang memiliki value yang amanah dan
professional.
6. Bank Panin Dubai Syariah
PT Bank Panin Dubai Syariah berkedudukan di Jakarta dan berkantor
pusat di Gedung Panin Life Center, Jl. Letjend S. Parman Kav. 91, Jakarta Barat.
Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Panin Dubai Syariah Bank, ruang
lingkup kegiatan Panin Dubai Syariah Bank adalah menjalankan kegiatan usaha
di bidang perbankan dengan prinsip bagi hasil berdasarkan syariat Islam. Panin
Dubai Syariah Bank mendapat ijin usaha dari Bank Indonesia berdasarkan Surat
Keputusan Gubernur Bank Indonesia No.11/52/KEP.GBI/DpG/2009 tanggal 6
Oktober 2009 sebagai bank umum berdasarkan prinsip syariah dan mulai
beroperasi sebagai Bank Umum Syariah pada tanggal 2 Desember 2009.
Visi bank panin dubai syariah adalah “menjadi bank syariah progresif
di Indonesia yang menawarkan produk dan layanan keuangan komprehensif dan
inovatif” dengan misi; pertama, peran aktif perseroan dalam bekerjasama dengan
regulator: secara profesional mewujudkan perseroan sebagai bank syariah yang
lebih sehat dengan tata kelola yang baik serta pertumbuhan berkelanjutan, kedua,
perspektif nasabah: mewujudkan perseroan sebagai bank pilihan dalam
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pengembangan usaha melalui poduk-produk dan layanan unggulan yang dapat
berkompetisi dengan produk-produk bank syariah maupun konvensional lain.
Ketiga, perspektif SDM/staff: mewujudkan perseroan sebagai bank pilihan bagi
para profesional, yang memberikan kesempatan pengembangan karier dalam
industri perbankan syariah melalui semangat kebersamaan dan kesinambungan
lingkungan sosial. Keempat, perspektif pemegang saham: mewujudkan
perseroan sebagai bank syariah yang dapat memberikan nilai tambah bagi
pemegang saham melalui kinerja profitabilitas yang baik di tandai dengan ROA
dan ROE terukur. Dan kelima, IT support: mewujudkan perseroan sebagai
perseroan yang unggul dalam pelayanan syariah berbasis teknologi informasi
yang memberikan pelayanan yang baik dan berkualitas bagi para nasabah.
7. BNI Syariah
Dengan berlandaskan pada Undang-undang No.10 Tahun 1998, pada
tanggal tanggal 29 April 2000 didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5
kantor cabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin.
Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 12/41/KEP.GBI/2010
tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin usaha kepada PT Bank BNI Syariah.
Dan di dalam Corporate Plan UUS BNI tahun 2003 ditetapkan bahwa status UUS
bersifat temporer dan akan dilakukan spin off tahun 2009. Rencana tersebut
terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010 dengan beroperasinya BNI Syariah sebagai
Bank Umum Syariah (BUS). Realisasi waktu spin off bulan Juni 2010 tidak
terlepas dari faktor eksternal berupa aspek regulasi yang kondusif yaitu dengan
diterbitkannya UU No.19 tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara
(SBSN) dan UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Disamping itu,
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komitmen Pemerintah terhadap pengembangan perbankan syariah semakin kuat
dan kesadaran terhadap keunggulan produk perbankan syariah juga semakin
meningkat.
Visi BNI Syariah adalah “menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang unggul
dalam layanan dan kinerja” dengan misi: pertama, memberikan kontribusi positif
kepada masyarakat dan peduli pada kelestarian lingkungan. Kedua, memberikan solusi
bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan syariah. Ketiga, memberikan nilai
investasi yang optimal bagi investor. Keempat, menciptakan wahana terbaik sebagai
tempat kebanggaan untuk berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan
ibadah. Kelima, menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah.
8. Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Banten Syariah
Pendirian bank bjb syariah diawali dengan pembentukan divisi/unit
usaha syariah oleh PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk.
pada tanggal 20 Mei 2000, dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat Jawa Barat yang mulai tumbuh keinginannya untuk menggunakan
jasa perbankan syariah pada saat itu. Setelah 10 (sepuluh) tahun operasional
divisi/unit usaha syariah, manajemen PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat
dan Banten Tbk. berpandangan bahwa untuk mempercepat pertumbuhan usaha
syariah serta mendukung program Bank Indonesia yang menghendaki
peningkatan share perbankan syariah, maka dengan persetujuan rapat umum
pemegang saham PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk.
diputuskan untuk menjadikan divisi/unit usaha syariah menjadi Bank Umum
Syariah.
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Sebagai tindak lanjut keputusan rapat umum pemegang saham PT Bank
Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. maka pada tanggal 15
Januari 2010 didirikan bank bjb syariah berdasarkan Akta Pendirian Nomor 4
dan telah mendapat pengesahan dari Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia Nomor AHU.04317.AH.01.01 Tahun 2010 tanggal 26 Januari 2010.
Pada saat pendirian bank bjb syariah memiliki modal disetor sebesar
Rp.500.000.000.000 (lima ratus milyar rupiah), kepemilikan saham bank bjb
syariah dimiliki oleh PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk.
dan PT Global Banten Development, dengan komposisi PT Bank Pembangunan
Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. sebesar Rp.495.000.000.000 (empat ratus
sembilan puluh lima milyar rupiah) dan PT Banten Global Development sebesar
Rp.5.000.000.000 (lima milyar rupiah).
Pada tanggal 6 Mei 2010 bank bjb syariah memulai usahanya, setelah
diperoleh surat ijin usaha dari Bank Indonesia Nomor 12/629/DPbS tertanggal
30 April 2010, dengan terlebih dahulu dilaksanakan cut off dari divisi/unit usaha
syariah PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. yang
menjadi cikal bakal bank bjb syariah. Kemudian, pada tanggal 21 juni 2011,
berdasarkan akta No 10 tentang penambahan modal disetor yang dibuat oleh
Notaris Popy Kuntari Sutresna dan telah mendapat pengesahan dari Kementerian
Hukum dan Hak Asasi Manusia nomor AHU-AH.01.10-23713 Tahun 2011
tanggal 25 Juli 2011, PT Banten Global Development menambahkan modal
disetor sebesar Rp. 7.000.000.000 (tujuh milyar rupiah), sehingga saham total
seluruhnya menjadi Rp. 507.000.000.000 (lima ratus tujuh milyar rupiah),
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dengan komposisi PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk.
sebesar Rp.495.000.000.000 (empat ratus Sembilan puluh lima milyar rupiah)
dan PT Banten Global Development sebesar Rp.12.000.000.000 (dua belas
milyar rupiah).
Pada tanggal 28 November 2018, berdasarkan akta nomor 080 perihal
Pelaksanaan Putusan RUPS Lainnya Tahun 2018, PT Bank Pembangunan
Daerah Jawa Barat dan Banten, Tbk dan PT Banten Global Development
menambahkan model disetor sehingga total modal PT Bank Jabar Banten
Syariah menjadi sebesar Rp1.510.890.123,995,- (satu triliun lima ratus sepuluh
miliar delapan ratus sembilan puluh juta seratus dua puluh tiga ribu sembilan
ratus sembilan puluh lima rupiah), dengan komposisi PT Bank Pembangunan
Daerah Jawa Barat dan Banten, Tbk sebesar Rp1.496.890.123.995,- (satu triliun
empat ratus sembilan puluh enam miliar delapan ratus sembilan puluh juta
seratus dua puluh tiga ribu sembilan ratus sembilan puluh lima rupiah) dan PT
Banten Global Development sebesar Rp 14.000.000.000,- (empat belas milyar
rupiah).
Akta Pendirian PT. Bank Jabar Banten Syariah terakhir diubah dengan
akta pernyataan keputusan rapat umum pemegang saham lainnya PT. Bank Jabar
Banten Syariah nomor 038 tanggal 22 Mei 2019 yang disahkan dengan
Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia nomor AHU-
0033629.AHA.01.02.TAHUN 2019. Hingga saat ini bank bjb syariah
berkedudukan dan berkantor pusat di Kota Bandung, Jalan Braga No 135, dan
telah memiliki 8 (delapan) kantor cabang, kantor cabang pembantu 55 (empat
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puluh enam) jaringan Anjungan Tunai Mandiri (ATM) yang tersebar di daerah
Propinsi Jawa Barat, Banten dan DKI Jakarta dan 49.630 jaringan ATM
Bersama. Pada tahun 2013 diharapkan bank bjb semakin memperluas jangkauan
pelayanannya yang tersebar di daerah Propinsi Jawa Barat, Banten dan DKI
Jakarta.
Visi bank bjb syariah adalah “menjadi 5 Bank Syariah terbesar di
indonesia berkinerja baik dan menjadi solusi keuangan pilihan masyarakat”
dengan misi: pertama, memberi layanan perbankan syariah kepada masyarakat
di indonesia dengan kualitas prima melalui inovasi produk, kemudahan akses,
dan sumber daya insani yang profesional. kedua, memberi nilai tambah yang
optimal bagi stakeholder dengan tetap berpegang teguh pada prinsip kehati-
hatian dan tata kelola yang baik. ketiga, mendorong pertumbuhan perekonomian
daerah terutama dengan peningkatan usaha kecil, dan menengah (UKM).
9. Bank Victoria Syariah
PT. Bank Victoria Syariah didirikan untuk pertaman kalinya dengan
nama PT Bank Swaguna berdasarkan Akta Nomor 9 tanggal 15 April 1966. Akta
tersebut kemudian diubah dengan Akta Perubahan Angggaran Dasar Nomor 4
tanggal 5 September 1967 yang telah memperoleh pengesahan dari Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia berdasarkan surat keputusan nomor: JA.5/79/5
tanggal 7 November 1967 dan telah didaftarkan pada Daftar perusahaan di
kantor panitera pengadilan negeri I di Cirebon masing-masing di bawah Nomor
1/1968 dan Nomor 2/1968 pada tanggal 10 Januari 1968, serta telah diumumkan
dalam berita negara republik indonesia Nomor 42 tanggal 24 Mei 1968.
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Selanjutnya, PT Bank Swaguna diubah namanya menjadi PT Bank
Victoria Syariah sesuai dengan akta pernyataan keputusan pemegang saham
nomor 5 tanggal 6 agustus 2009. Perubahan tersebut telah mendapat persetujuan
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia berdasarkan Surat Keputusan Nomor :
AHU-02731.AH.01.02 tahun 2010 tanggal 19 januari 2010, Serta telah
diumumkan dalam berita negara republik indonesia Nomor 83 tanggal 15
Oktober 2010.
Terakhir, Anggaran Dasar PT Bank Victoria Syariah diubah degan Akta
Nomor 45 tanggal 30 Maret 2010. Perubahan Anggaran Dasar tersebut ditujukan
untuk merubah pasal 10 ayat 3. Perubahan tersebut telah diterima dan di catat
dalam database Sisminbakum departemen hukum dan hak asasi manusia
berdasarkan surat nomor: AHU-AH.01.10-16130 tanggal 29 Juni 2010.
Perubahan kegiatan usaha Bank Victoria Syariah dari bank umum
konvensional menjadi bank umum syariah telah mendapatkan izin dari bank
indonesia berdasarkan keputusan gubernur bank indonesia nomor :
12/8/KEP.GBI/DpG/2010 tertanggal 10 Februari 2010. Bank Victoria Syariah
mulai beroperasi dengan prinsip syariah sejak tanggal 1 April 2010. Adapun
kepemilikan saham Bank Victoria pada Bank Victoria Syariah adalah sebesar
99.99%. Dukungan penuh dari perusahaan induk PT Bank Victoria International
Tbk telah membantu tumbuh kembang Bank Victoria Syariah yang selalu terus
berkomitmen untuk membangun kepercayaan nasabah dan masyarakat melalui
pelayanan dan penawaran produk yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah
serta memenuhi kebutuhan nasabah.
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Visi dan misi Bank Victoria Syariah telah ditetapkan sebagai landasan
bagi seluruh stakeholders untuk mencapai tujuan bersama. Visi menjadi
pegangan bagi seluruh stakeholders untuk mentransformasikan diri menjadi
salah satu bank syariah terkemuka di Indonesia. Visi bank Victoria syariah
adalah “menjadi bank syariah yang amanah, adil & peduli lingkungan”. Dengan
misi: pertama, nasabah; senantiasa berupaya memenuhi kebutuhan dan layanan
terbaik kepada nasabah dan menjadi partner bisnis yang amanah dan
memberikan solusi yang bernilai tambah. Kedua, karyawan; mengembangkan
sumber daya insani yang profesional dan memiliki nilai-nilai akhlak yang
memahami bahwa tanah & kekayaan adalah milik tuhan yme dan sebagai umat
manusia bertanggung jawab untuk mengelola seperti yang ditasbihkan-nya.
Ketiga, pemegang saham; berkomitmen untuk menjalankan operasional
perbankan syariah yang efisien, amanah dan selalu menerapkan prinsip kehati-
hatian, sehingga menghasilkan nilai tambah. Keempat, komunitas; senantiasa
peduli dan berkontribusi kepada masyarakat dan lingkungan, sebagai bukti
bahwa bank mendukung keuangan yang berkelanjutan. Kelima, regulator;
berkomitmen melakukan pengelolaan risiko dan keungan secara prudent dan
senantiasa menerapkan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik dan
efektif.
10. BCA Syariah
PT. Bank BCA Syariah berdiri dan mulai melaksanakan kegiatan usaha
dengan prinsip-prinsip syariah setelah memperoleh izin operasi syariah dari
Bank Indonesia berdasarkan Keputusan Gubernur BI No.
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12/13/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 2 Maret 2009 dan kemudian resmi
beroperasi sebagai bank syariah pada hari Senin tanggal 5 April 2010.
Kepemilikan saham PT Bank BCA Syariah berasal dari PT Bank Central Asia
Tbk sebesar 99.9999% dan PT BCA Finance sebesar 0.0001%
BCA Syariah mencanangkan untuk menjadi pelopor dalam industri
perbankan syariah Indonesia sebagai bank yang unggul di bidang penyelesaian
pembayaran, penghimpun dana dan pembiayaan bagi nasabah bisnis dan
perseorangan. Masyarakat yang menginginkan produk dan jasa perbankan yang
berkualitas serta ditunjang oleh kemudahan akses dan kecepatan transaksi
merupakan target dari BCA Syariah.
Visi BCA Syariah adalah “menjadi bank syariah andalan dan pilihan
masyarakat” dengan misi: pertama, mengembangkan SDM dan infrastruktur
yang handal sebagai penyedia jasa keuangan syariah dalam rangka memahami
kebutuhan dan memberikan layanan yang lebih baik bagi nasabah. Kedua,
membangun institusi keuangan syariah yang unggul di bidang penyelesaian
pembayaran, penghimpunan dana dan pembiayaan bagi nasabah bisnis dan
perseorangan.
11. Maybank Syariah
Sejarah PT Bank Maybank Syariah Indonesia bermula dengan
didirikannya PT Maybank Nusa International pada tanggal 16 September 1994
sebagai bank joint venture antara Malayan Banking (Maybank) dengan Bank
Nusa Nasional. Pada 14 November 2000, PT Maybank Nusa International
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berganti nama menjadi PT Bank Maybank Indocorp dengan kepemilikan saham
Bank Nusa Nasional diambil alih oleh Menteri Keuangan Republik Indonesia
PT Perusahaan Pengelola Aset (Persero).
PT Bank Maybank Indocorp menawarkan beragam jasa perbankan
konvensional, termasuk pembiayaan skala besar untuk nasabah korporasi serta
komersial. Pada 23 September 2010, PT Bank Maybank Indocorp berubah
menjadi bank syariah komersial, dan berganti nama menjadi PT Bank Maybank
Syariah Indonesia (Maybank Syariah) berdasarkan Surat Keputusan Gubernur
Bank Indonesia No. 12/60/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 23 September 2010
tentang pemberian izin perubahan kegiatan usaha dari bank umum konvensional
menjadi bank umum syariah PT BANK MAYBANK SYARIAH INDONESIA.
Sejak memulai kegiatan usaha sebagai bank syariah pada bulan oktober
2010, Maybank Syariah telah mengembangkan berbagai layanan dan solusi
inovatif untuk memenuhi kebutuhan para nasabah sekaligus meraih peluang di
pasar keuangan regional yang terus berkembang. Maybank Syariah bertekad
untuk menjadi perusahaan terkemuka dan terpilih di khasanah keuangan syariah
di Indonesia dan regional. Fokus strategi bisnis Maybank Syariah meliputi
corporate banking serta jasa konsultasi keuangan. Dalam pembiayaan, Maybank
Syariah memprioritaskan pembiayaan bilateral, sindikasi dan club deal untuk
perusahaan lokal dan multinasional, khususnya dari Indonesia dan Malaysia. Di
sektor treasuri, Maybank Syariah menitikberatkan pada kegiatan pasar uang dan
perdagangan valuta asing, mulai dari layanan transaksi di front office hingga
penyelesaian transaksi (backroom settlement) dan layanan pendukungnya.
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Visi Maybank syariah adalah “menjadi lembaga keuangan syariah yang
terpercaya di Indonesi” dengan misi: pertama, membangun hubungan
berkesinambungan melalui penciptaan nilai bagi seluruh pemangku kepentingan.
Kedua, menjadi bank yang kuat dalam mendukung transaksi lintas negara di asia
tenggara. Ketiga, menjadi partner keuangan yang strategis bagi pengembangan
industri di Indonesia.
12. BTPN Syariah
BTPN Syariah dibentuk dari konversi PT Bank Sahabat Purba Danarta
(Bank Sahabat) yang berpusat di Semarang, menjadi Bank Syariah dan
kemudian spin-off Unit Usaha Syariah BTPN ke Bank Syariah. BTPN Syariah
resmi terbentuk pada 14 Juli 2014, menjadi satu-satunya bank di Indonesia yang
memfokuskan diri melayani keluarga prasejahtera produktif, BTPN Syariah
membangun sarana dan prasarana yang sangat berbeda dengan perbankan pada
umumnya untuk memastikan produk dan layanan efektif serta efisien melayani
segmen tersebut. BTPN Syariah adalah anak perusahaan BTPN, dengan
kepemilikan saham 70% dan merupakan bank syariah ke 12 di Indonesia. Bank
beroperasi berdasarkan prinsip inklusi keuangan dengan menyediakan produk
dan jasa keuangan kepada masyarakat terpencil yang belum terjangkau serta
segmen masyarakat pra sejahtera. Selain menyediakan akses layanan keuangan
kepada masyarakat tersebut, BTPN Syariah juga menyediakan pelatihan
keuangan sederhana untuk membantu mata pencaharian nasabahnya agar dapat
terus berlanjut serta membina masyarakat yang lebih sehat melalui program
dayanya.
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Visi, Misi dan Nilai BTPN Syariah mencerminkan arah usahanya agar
tujuannya mengembangkan jutaan rakyat Indonesia terpenuhi. Visinya adalah
untuk menjadi Bank Syariah yang terbaik dan sekaligus mengembangkan
keuangan inklusi sehingga dapat mengubah kehidupan jutaan masyarakat.
Sejalan dengan ini, adalah misi-nya untuk bekerja sama menciptakan peluang
pertumbuhan usaha dan mencapai kehidupan yang lebih berarti. Bank berusaha
untuk mencapai visi dan misi-nya dengan membina empat nilai utama, yaitu
profesionalisme, integritas, saling menghargai dan kerja sama.
B. Metode Analisis Data
1. Metode Altman Z-Score Modifikasi
Tahap pertama yang dilakukan adalah menghitung nilai Z-Score masing-
masing sampel dengan menggunakan metode Altman. Pada formula ini
menggunakan empat variabel rasio keuangan dan klasifikasi hasil dari perhitungan
tersebut ke dalam cut off yang telah ditentukan, yaitu nilai Z < 1,10 maka
termasuk “distress zone”, nilai 1,10 < Z < 2,6 maka termasuk “grey zone” dan
nilai Z>2,60 maka termasuk “safe zone”, dengan formula sebagai berikut:
Z = 6,56 WCTA + 3,26 RETA + 6,72 EBITTA + 1,05 BE/BVL
Berikut ini adalah hasil perhitungan kategori 0 (gray zone) dan kategori 1




















2015 5,19 0,01 0,01 0,39 5,60 1
2016 5,20 0,01 0,01 0,38 5,61 1
2017 4,84 0,02 0,01 0,56 5,42 1
2018 4,94 0,03 0,01 0,42 5,39 1
2 BSM
2015 8,59 0,14 0,04 0,57 9,33 1
2016 8,38 0,13 0,04 0,57 9,12 1
2017 8,04 0,13 0,04 0,54 8,74 1
2018 7,96 0,13 0,06 0,56 8,71 1
3 BNIS
2015 5,54 0,09 0,09 0,67 6,38 1
2016 4,98 0,10 0,09 0,53 5,70 1
2017 4,48 0,10 0,08 0,58 5,24 1
2018 4,92 0,11 0,09 0,43 5,56 1
4 BMS
2015 1,41 0,10 0,12 0,20 1,83 0
2016 1,12 0,13 0,15 0,21 1,61 0
2017 4,96 0,10 0,09 0,92 6,07 1
2018 5,33 0,11 0,06 1,28 6,78 1
5 BRIS
2015 4,83 0,05 0,05 0,36 5,29 1
2016 4,73 0,06 0,06 0,30 5,15 1
2017 4,50 0,06 0,03 0,29 4,88 1
2018 4,42 0,01 0,03 0,42 4,88 1
6 BSB
2015 4,24 (0,07) 0,05 0,72 4,94 1
2016 4,01 (0,04) 0,05 0,61 4,62 1
2017 3,92 (0,09) 0,00 0,57 4,41 1
2018 3,81 (0,11) 0,00 0,67 4,38 1
7 BPDS
2015 5,70 0,06 0,03 1,44 7,23 1
2016 5,60 0,05 0,06 1,22 6,93 1
2017 5,82 (0,31) (0,76) 0,44 5,19 1
2018 5,42 (0,30) 0,03 2,05 7,19 1
8 BJBS
2015 5,75 0,00 0,02 1,99 7,76 1
2016 5,74 (0,18) (0,49) 0,93 6,00 1
2017 5,54 0,30 (0,37) 1,00 6,47 1
2018 5,38 0,34 0,04 0,84 6,58 1
9 BVS 2015 5,82 (0,02) (0,16) 1,46 7,11 1
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2016 5,39 (0,05) (0,12) 0,84 6,06 1
2017 5,69 (0,03) 0,02 1,44 7,12 1
2018 5,25 (0,02) 0,02 1,05 6,30 1
10 BCAS
2015 5,59 0,05 0,05 2,67 8,36 1
2016 5,50 0,07 0,07 2,62 8,25 1
2017 6,56 0,08 0,07 1,52 8,23 1
2018 5,13 0,09 0,07 1,63 6,92 1
11 MBS
2015 4,77 (0,18) (1,51) 2,74 5,82 1
2016 4,55 (0,63) (0,72) 1,83 5,03 1
2017 4,61 (0,69) 0,38 1,44 5,74 1
2018 6,17 (1,64) (0,65) 4,03 7,91 1
12 BTPNS
2015 5,18 0,17 0,32 1,19 6,86 1
2016 5,04 0,30 0,51 1,19 8,24 1
2017 5,28 0,47 0,67 1,36 7,78 1
2018 5,41 0,63 0,73 1,95 8,71 1
Sumber : data diolah, 2020
Data tabel diatas menunjukkan dari 48 sampel bank dalam penelitian ini,
dua bank menunjukkan berada pada kategori 0 (gray zone) adalah Bank Mega
Syariah tahun 2015 dan 2016, Sedangkan 46 bank lainnya berada di kategori 1
(safe zone),
2. Analisis Deskriptif
Tahap berikutnya yang dilakukan adalah analisis deskriptif, untuk
melakukan analisis deskriptif ini, sampel akan dibagi dua sesuai dengan
kategorinya, yaitu kategori 0 (gray zone) dan kategori 1 (safe zone), Sehingga
setelah dilakukan uji analisis deskriptif akan terlihat perbedaan nilai terendah
(minimum), nilai terbesar (maximum), rata-rata (mean), dan standar deviasi dari
masing-masing kategori, Sebelum dilakukan pengujian, berikut ini hasil















2015 1,410 0,096 0,122 0,203 1,831
2016 1,123 0,132 0,147 0,211 1,613
Rata-rata 1,971 0,114 0,133 0,414 1,722
Sumber: data diolah, 2020
Selanjutnya hasil pembagian rasio kategori 1 (safe zone) yang diolah
dengan menggunakan Microsoft excel:
Tabel 4.5






Tahun WCTA RETA EBITTA BVE/BVL Z-SCORE
1 BMI
2015 5,188 0,009 0,013 0,393 5,603
2016 5,197 0,014 0,014 0,382 5,607
2017 4,842 0,015 0,007 0,555 5,419
2018 4,944 0,025 0,005 0,415 5,389
2 BSM
2015 8,589 0,136 0,036 0,568 9,329
2016 8,384 0,131 0,037 0,569 9,121
2017 8,036 0,127 0,037 0,542 8,742
2018 7,963 0,131 0,056 0,555 8,705
3 BNIS
2015 5,536 0,086 0,090 0,669 6,381
2016 4,982 0,099 0,089 0,531 5,701
2017 4,484 0,104 0,079 0,576 5,243
2018 4,922 0,113 0,090 0,433 5,558
4 BMS 2017 4,958 0,097 0,092 0,924 6,071
2018 5,325 0,114 0,056 1,284 6,779
5 BRIS
2015 4,829 0,045 0,047 0,364 5,285
2016 4,733 0,058 0,058 0,297 5,146
2017 4,499 0,060 0,032 0,286 4,877
2018 4,423 0,009 0,027 0,423 4,882
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6 BSB
2015 4,241 (0,068) 0,047 0,723 4,943
2016 4,006 (0,041) 0,046 0,608 4,619
2017 3,924 (0,094) 0,001 0,574 4,405
2018 3,810 (0,105) 0,002 0,669 4,376
7 BPDS
2015 5,70 0,06 0,03 1,44 7,23
2016 5,60 0,05 0,06 1,22 6,93
2017 5,82 (0,31) (0,76) 0,44 5,19
2018 5,42 (0,30) 0,03 2,05 7,19
8 BJBS
2015 5,751 0,002 0,017 1,987 7,757
2016 5,741 (0,183) (0,493) 0,932 5,997
2017 5,538 0,302 (0,368) 0,996 6,468
2018 5,377 0,335 0,037 0,835 6,584
9 BVS
2015 5,816 (0,015) (0,156) 1,463 7,108
2016 5,386 (0,049) (0,115) 0,837 6,059
2017 5,691 (0,032) 0,020 1,436 7,115
2018 5,246 (0,019) 0,020 1,051 6,298
10 BCAS
2015 5,589 0,049 0,049 2,674 8,361
2016 5,501 0,066 0,066 2,620 8,253
2017 6,560 0,081 0,070 1,522 8,233
2018 5,127 0,094 0,069 1,631 6,921
11 MBS
2015 4,769 (0,178) (1,508) 2,740 5,823
2016 4,550 (0,627) (0,722) 1,832 5,033
2017 4,609 (0,686) 0,377 1,440 5,740
2018 6,171 (1,642) (0,652) 4,028 7,905
12 BTPNS
2015 5,182 0,169 0,324 1,186 6,861
2016 5,041 0,302 0,510 1,192 8,237
2017 5,280 0,474 0,667 1,363 7,784
2018 5,409 0,630 0,725 1,950 8,714
Rata-rata 5,385 0,003 (0,002) 1,097 6,510
Sumber: data diolah, 2020
Setelah sampel dibagi menjadi dua kategori, langkah selanjutnya yaitu
melakukan analisis deskriptif kategori 0 (gray zone) dan kategori 1 (safe zone)
untuk mengetahui nilai terendah (minimum), nilai terbesar (maximum), rata-rata
(mean), dan standar deviasi dari masing-masing kategori. Berikut ini adalah tabel
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output dari hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan untuk kategori 0 (gray
zone) dengan menggunakan SPSS 22:
Tabel 4.6
Analisis Deskriptif Kategori 0 (Gray Zone)
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Z-SCORE_0 2 1.61 1.83 1.7220 .15415
WCTA_0 2 1.12 1.41 1.2665 .20294
RETA_0 2 .10 .13 .1140 .02546
EBITTA_0 2 .12 .15 .1345 .01768
BVE/BVL_0 2 .20 .21 .2070 .00566
Valid N (listwise) 2
Sumber : data diolah, 2020
Sedangkan untuk kategori 1 (safe zone), tabel output dari hasil analisis
statistic yang telah dilakukan dengan menggunakan SPSS 22 adalah sebagai
berikut:
Tabel 4.7
Analisis Deskriptif Kategori 1 (Safe Zone)
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Z-SCORE_1 46 4.38 9.33 6.5211 1.38133
WCTA_1 46 3.81 8.59 5.4063 1.05444
RETA_1 46 -1.64 .63 -.0079 .33179
EBITTA_1 46 -1.51 .73 -.0163 .35791
BVE/BVL_1 46 .29 4.03 1.1132 .78944
Valid N (listwise) 46
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Sumber : data diolah, 2020
Dari hasil analisis statistik dan output SPSS 22 yang dilakukan pada kedua
kategori sampel tersebut, dapat dilihat nilai Z-Score pada kategori 0 (gray zone)
nilai terkecil (minimum) adalah 1,61, nilai terbesar (maximum) adalah 1,83, nilai
rata-rata (mean) adalah 1,7220 dengan standar deviasi 0,15415. Sedangkan nilai
Z-Score pada kategori 1 (safe zone) nilai terkecil (minimum) adalah 4,38, nilai
terbesar (maximum) adalah 9,33, nilai rata-rata (mean) adalah 6,5211 dengan
standar deviasi 1,38133.
Rasio WCTA pada kategori 0 (gray zone) nilai terkecil (minimum) adalah
1,12, nilai terbesar (maximum) adalah 1,41, nilai rata-rata (mean) 1,2665 dengan
standar deviasi 0,20294. Sedangkan pada kategori 1 (safe zone) ) nilai terkecil
(minimum) adalah 3,81, nilai terbesar (maximum) adalah 8,59, nilai rata-rata
(mean) 5,4063 dengan standar deviasi 1,05444.
Rasio RETA pada kategori 0 (gray zone) nilai terkecil (minimum) adalah
0,10, nilai terbesar (maximum) adalah 0,13, nilai rata-rata (mean) 0,1140 dengan
standar deviasi 0,02546. Sedangkan pada kategori 1 (safe zone) ) nilai terkecil
(minimum) adalah -1,64, nilai terbesar (maximum) adalah 0,63, nilai rata-rata
(mean) -0,0079 dengan standar deviasi 0,33179.
Rasio EBITTA pada kategori 0 (gray zone) nilai terkecil (minimum)
adalah 0,12 nilai terbesar (maximum) adalah 0,15, nilai rata-rata (mean) 0,1345
dengan standar deviasi 0,01768. Sedangkan pada kategori 1 (safe zone) ) nilai
terkecil (minimum) adalah -1,51, nilai terbesar (maximum) adalah 0,73, nilai rata-
rata (mean) -0,0163 dengan standar deviasi 0,35791.
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Rasio BVE/BVL pada kategori 0 (gray zone) nilai terkecil (minimum)
adalah 0,20, nilai terbesar (maximum) adalah 0,21, nilai rata-rata (mean) 0,2070
dengan standar deviasi 0,00566. Sedangkan pada kategori 1 (safe zone) nilai
terkecil (minimum) adalah 0,29, nilai terbesar (maximum) adalah 4,03, nilai rata-
rata (mean) 1,1132 dengan standar deviasi 0,78944.
C. Regresi Logistik Binary
Pada pengujian regresi logistic binary terdapat beberapa langkah-langkah,
diantaranya sebagai berikut:
1. Menilai keseluruhan model (overall model fit)
Untuk tahap pertama adalah menilai keseluruhan model (overall model fit)
hasil penilaian tersebut berasal dari nilai -2 Log likelihood sebagai berikut:
Tabel 4.8












Sumber : data diolah, 2020
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Tabel 4.9






Constant X1 X2 X3 X4
Step 1 1 16.892 -.218 .372 -.086 -.015 .099
2 6.877 -2.001 .933 -.475 .041 .057
3 2.712 -3.727 1.534 -1.098 .079 -.126
4 1.074 -5.302 2.124 -1.885 .089 -.330
5 .424 -6.852 2.723 -2.880 .143 -.525
Sumber : data diolah, 2020
Dari hasil output keseluruhan model diatas dengan menggunakan nilai dari
-2 Log likelihood, apabila terjadi penurunan nilai pada step 1 dari step 0 maka
dapat diasumsikan bahwa bahwa model regresi kedua (step 1) setelah
dimasukkan data model menjadi fit dengan data.
Pada step 0 diatas terlihat bahwa nilai dari -2 Log likelihood sebesar
16,628 dan pada step 1 sebesar 0,424. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa
nilai -2 Log likelihood pada step 1 lebih kecil daripada nilai -2 Log likelihood











1 .424a .287 .979
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Selain itu, pada tabel 4.10 juga terlihat bahwa nilai pada kolom Nagelkerke
R Square sebesar 0,979. Artinya variabel dependen yaitu prediksi financial
distress model Altman dipengaruhi 97,9% oleh variabel – variabel independen,
yaitu: rasio WCTA, RETA, EBITTA dan BVE/BVL dan 2,1% dipengaruhi oleh
variabel-variabel lain diluar model Altman.
2. Menilai kelayakan model regresi
Setelah menilai keseluruhan model (overall model fit) selanjutnya adalah
menilai kelayakan model regresi yang dinilai dengan menggunakan Hosmer and
Lemeshow’s Goodness of Fit Test. Apabila nilai Hosmer and Lemeshow’s
Goodness of Fit Test > 0,05 maka model dinilai layak atau data empiri cocok
atau sesuai dengan model. Hasil uji Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit
Test pada model Altman ditunjukkan pada tabel berikut:
Tabel 4.11
Uji Hosmer and Lemeshow
Hosmer and Lemeshow Test
Step Chi-square df Sig.
1 .092 8 1.000
Sumber : data diolah, 2020
Dari tabel 4.11 diatas terlihat bahwa nilai Sig. Hosmer and Lemeshow
Test lebih besar dari α (1,000 > 0,05), maka hasil tersebut menunjukkan bahwa
model layak atau dapat diterima karena model ini dapat memprediksi hasil
observasinya.
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3. Menguji tingkat akurasi
Untuk tahap selanjutnya adalah menguji tingkat akurasi dalam model
Altman dengan menggunakan tabel classification table yang dilihat dari nilai










Step 1 Y 0 2 0 100.0
1 0 46 100.0
Overall Percentage 100.0
Sumber : data diolah, 2020
Pada tabel 4.12 diatas menunjukkan bahwa tabel klasifikasi pada nilai
overall percentage sebesar 100,0, artinya tingkat akurasi model Altman dalam
memprediksi financial distress bank umum syariah di Indonesia berada pada
model yang sempurna karena tingkat akurasi sebesar 100%.
4. Menguji signifikansi simultan
Tahap selanjutnya adalah uji signifiaknsi simultan yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara
bersama-sama atau simultan dengan menggunakan tabel Omnibus Test of Model
Coefficients yang dilihat dari nilai Chi-square dan nilai Sig., apabila nilai Chi-
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square pada hitung lebih besar daripada nilai Chi-square tabel (Chi-square




Omnibus Tests of Model Coefficients
Chi-square df Sig.
Step 1 Step 16.204 4 .003
Block 16.204 4 .003
Model 16.204 4 .003
Sumber : data diolah, 2020
Pada tabel Omnibus Tests of Model Coefficients diatas diperoleh nilai Chi-
square hitung sebesar 16,204 dan nilai Chi-square tabel sebesar 9,488, maka
dapat dilihat bahwa nilai Chi-square hitung lebih besar dari nilai Chi-square
tabel (35,762 > 9,488) dan nilai Sig. sebesar 0,003 yang menunjukkan bahwa
nilai Sig. kurang dari α (0,003 < 0,05), maka H1 diterima karena variabel
WCTA, RETA, EBITTA dan BVE/BVL secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap prediksi financial distress. Hal ini sejalan dengan penelitian Asia dan
Irwan (2015), Arsita dan Abdullah (2018) yang menyatakan bahwa variabel-
variabel independen pada Altman z-score secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap financial distress.
5. Uji signifikansi parsial
Untuk tahap terakhir adalah melakukan pengujian inti untuk menguji
pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen yang
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dapat dilihat pada tabel variables in the equation. Jika nilai Sig. < nilai α (0,05)
maka variabel independen signifikan berpengaruh terhadap variabel dependen.
Berikut ini adalah hasil pengujian signifikansi parsial:
Tabel 4.14
Uji Signifikansi Parsial
Variables in the Equation
B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step 1a X1 2.723 2.076 1.720 1 .190 15.219
X2 -2.880 16.964 .029 1 .865 .056
X3 .143 10.038 .000 1 .989 1.153
X4 -.525 5.612 .009 1 .925 .591
Constant -6.852 6.484 1.117 1 .291 .001
Sumber : data diolah, 2020
Berdasarkan hasil pengujian signifikansi parsial pada tabel variables in the
equation diatan, maka model persamaan yang didapatkan pada penelitian ini
adalah:
Dari hasil pengujian tabel 4.14 terlihat bahwa nilai Sig. sebesar 0,190,
artinya nilai sig. lebih besar dari nilai ɑ (0,190 > 0,05), hal ini menunjukkan
bahwa variabel rasio WCTA secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel
financial distress.
Selanjutnya variabel rasio RETA terlihat bahwa nilai Sig. 0,865 artinya
nilai sig. lebih besar dari nilai ɑ (0,865 > 0,05), hal ini menunjukkan bahwa
Z = -6,852 + 2,723WCTA – 2,880RETA + 0,143BITTA - 0,525BVE/BVL
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variabel rasio RETA secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel financial
distress.
Selanjutnya variabel rasio EBITTA terlihat bahwa nilai sig. 0,989 artinya
nilai sig. lebih besar dari nilai ɑ (0,989 > 0,05), hal ini menunjukkan bahwa
variabel rasio BVE/BVL secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel
financial distress.
Terakhir, variabel rasio BVE/BVL terlihat bahwa nilai sig. 0,925 artinya
nilai sig. lebih besar dari nilai ɑ (0,925 > 0,05), hal ini menunjukkan bahwa
variabel rasio BVE/BVL secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel
financial distress.
D. Pembahasan
Berdasarkan hasil pengujian regresi logistik binary untuk mengetahui
pengaruh variabel rasio working capital to total assets (WCTA), retained earning
to total asset (RETA), earning before interest and tax to total asset (EBITTA) dan
book value of equity to total liability (BVE/BVL) secara simultan dan parsial
terhadap financial distress pada bank umum syariah di Indonesia periode 2015-





Rasio WCTA, RETA, EBITTA dan
BVE/BVL secara simultan berpengaruh





Rasio WCTA secara parsial berpengaruh




Rasio RETA secara parsial berpengaruh




Rasio EBITTA secara parsial berpengaruh




Rasio BVE/BVL secara parsial
berpengaruh positif terhadap financial
distress Bank Umum Syariah
Ditolak
1. Pengaruh rasio WCTA, RETA, EBITTA dan BVE/BVL secara simultan
terhadap financial distress
Hasil dari uji signifikansi simultan dalam regresi logistic binary
menunjukkan nilai dari Chi-square tabel (35,762 > 9,488) dan nilai Sig. sebesar
0,000 (0,000 < 0,05). Artinya variabel rasio WCTA, RETA, EBITTA dan
BVE/BVL secara simultan berpengaruh postif dan signifikan terhadap financial
distress. Hal ini sejalan dengan penelitian Anisa dan Suhermin (2015), Hikmah
dan Afridola (2019), Cindy Aprilia (2016). Hal tersebut menunjukkan
kemampuan likuiditas, profitabilitas dan solvabilitas yang berasal dari keempat
rasio keuangan Altman yang diuji secara simultan akan membuat hasil prediksi
financial distress yang cukup akurat. Berdasarkan uji regresi logistic binary pada
penelitian ini juga dinilai fit dengan data, dengan melihat tabel Hosmer and
Lemeshow hasil penurunan pada nilai -2 Log likelihood, layak digunakan dan
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memiliki tingkat akurasi yang tinggi sebesar 97,9% yang mendukung hasil uji
simultan. Sehingga hipotesis H1 diterima
2. Pengaruh rasio WCTA secara parsial terhadap financial distress
Hasil dari uji signifikansi parsial WCTA dalam regresi logistic binary
menunjukkan nilai Sig. sebesar 0,190. Artinya variabel rasio WCTA secara
parsial teidak berpengaruh terhadap financial distress. Sejalan dengan penelitian
Sari, Hasbiyadi dan Arif (2020), Nugraha dan Fajar (2018), Nurcahyono dan
Sudharma (2014) yang menyatakan bahwa rasio WCTA secara parsial tidak
berpengaruh terhadap financial distress. Hal ini terjadi karena meningkatnya aset
lancar sehingga meningkatkan porsi modal kerja. Ini menunjukkan bahwa kinerja
keuangan berdasarkan rasio WCTA bank umum syariah di Indonesia periode
dalam kondisi baik. Sehingga H2 ditolak
3. Pengaruh rasio RETA secara parsial terhadap financial distress
Hasil dari uji signifikansi parsial RETA dalam regresi logistik binary
menunjukkan nilai Sig. 0,865. Artinya variabel rasio RETA secara parsial tidak
berpengaruh terhadap financial distress. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Cindy Aprilia (2016), Sari, Hasbiyadi dan Arif (2020),
Hikmah dan Afridola (2019), yang menyatakan bahwa variabel rasio RETA
secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress. Rasio ini
untuk mengetahui profitabilitas kumulatif dengan menghitung kemampuan asset
untuk menghasilkan laba ditahan atau keuntungan yang tidak dibagikan dalam
bentuk dividen kepada stakeholder. Laba ditahan yang yang bernilai positif
menandakan bank mendapatkan keuntungan dari kegiatan operasional sehingga
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menurunkan potensi financial distress sedangkan laba ditahan yang bernilai
negatif menunjukkan bahwa kemampuan bank dalam mengakumulasikan laba
ditahan sangat rendah sehingga bank tidak mampu menutupi beban dan biaya
usaha dan meningkatkan potensi financial distress. Sehingga hipotesis H3 ditolak
4. Pengaruh rasio EBITTA secara parsial terhadap financial distress
Hasil dari uji signifikansi parsial EBITTA dalam regresi logistik binary nilai
sig. 0,989. Artinya variabel rasio EBITTA secara parsial tidak berpengaruh
terhadap financial distress. Hal ini sejalan dengan penelitian Meiawan (2017),
Sari, Hasbiyadi, Arif (2020) menyatakan bahwa variabel rasio EBITTA secara
parsial tidak berpengaruh terhadap financial distress. Hal ini terjadi karena
meningkatnya laba sehingga membuat kondisi keuangan menjadi lebih baik.
Semakin tinggi nilai laba maka semakin baik pula bank dalam mengelola aset.
Rasio ini menunjukkan pendapatan operasional bank umum syariah yang belum
dikurangi pajak. EBITTA yang bernilai positif menandakan bank memperoleh
pendapatan operasional yang tinggi dan menurunkan potensi financial distress.
Sehingga hipotesis H4 ditolak.
5. Pengaruh rasio BVE/BVL secara parsial terhadap financial distress
Hasil dari uji signifikansi parsial BVE/BVL dalam regresi logistik binary
nilai Sig. 0,925. Artinya variabel rasio BVE/BVL secara parsial tidak berpengaruh
terhadap financial distress. Hal ini sejalan dengan penelitian Cindy Aprilia (2016),
Asia dan Irwan (2015), Arsita dan Abdullah (2018) menyatakan bahwa book
value of equity to book value of liability secara parsial tidak berpengaruh terhadap
financial distress. Hal ini terjadi karena bank memiliki nilai total ekuitas yang
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tinggi sehingga perusahaan mampu mengelola modalnya dengan baik. Semakin
tinggi nilai total ekuitas maka semakin baik pula bank dalam mengelola aset yang





Kesimpulan pada penelitian ini yang telah dilakukan mulai dari
pengumpulan data, pengolahan data dan analisis data terkait Analisis Pengaruh
Rasio Keuangan Terhadap Financial Distress pada Bank Umum Syariah di
Indonesia Periode 2015-2018 adalah sebagai berikut:
1. Rasio working capital to total assets (WCTA), retained earning to total
assets (RETA), earning before interest and tax to total assets (EBITTA), dan
book value of equity to book value to liability (BVE/BVL) secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial distress. Hal ini berarti
kemampuan likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas yang tercermin pada
keempat rasio keuangan Altman jika diuji secara bersama-sama maka akan
menunjukkan hasil prediksi financial distress yang cukup akurat dari
pengaruh keempat rasio tersebut.
2. Rasio working capital to total assets (WCTA) secara parsial tidak
berpengaruh terhadap financial distress.
3. Rasio retained earnig to total assets (RETA) secara parsial tidak berpengaruh
terhadap financial distress.
4. Rasio earning before interest and tax to total assets (EBITTA) secara parsial
tidak berpengaruh terhadap financial distress.
5. Rasio book value of equity to book value of liability (BVE/BVL) ssecara
parsial tidak berpengaruh terhadap financial distress.
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Pada penelitian ini hasil pengujian Z-Score dari 48 sampel diprediksi
hanya satu bank yang berada pada kategori 0 (grey zone) yaitu Bank Mandiri
Syariah selama dua tahun, pada tahun 2015 dan 2016. Sedangkan 46 bank lainnya
diprediksi berada pada kategori 1 (safe zone) selama empat tahun berturut-turut.
B. Keterbatasan Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih
jauh dari kesempurnaan. Dalam penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan
yang perlu diperbaiki oleh peneliti selanjutnya:
1. Peneliti hanya menggunakan satu model prediksi potensi financial distress
yaitu model Altman Z-score.
2. Periodisasi pengamatan objek penelitian hanya empat tahun, mungkin akan
berbeda jika digunakan periode pengamatan yang berbeda ataupun lebih
panjang.
C. Saran
Berdasarkan hasil analisis data dan keterebatasan dari penelitian ini, maka
penulis memberikan saran yang diharapkan memberikan manfaat bagi penelitian
selanjutnya:
1. Peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan berbagai macam model prediksi
potensi financial distress seperti model Springate, Zmijewski dan model
Grover untuk lebih mengetahui model prediksi yang paling akurat.
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LAMPIRAN - LAMPIRAN





2015 2016 2017 2018
1 BMI 45,193,370 44,193,390 45,542,405 43,132,244
2 BSM 92,132,266 100,747,699 107,701,933 119,375,047
3 BNIS 19,426,079 21,501,653 23,803,178 30,799,625
4 BMS 14,661,836 12,071,106 5,316,757 5,955,699
5 BRIS 17,835,206 19,975,174 21,633,213 25,561,431
6 BSB 3,767,224 5,174,647 4,286,896 3,675,327
7 BPDS 6,200,368 7,469,360 7,657,473 7,249,160
8 BJBS 5,645,304 6,114,502 6,512,264 5,525,621
9 BVS 1,222,822 1,334,233 1,737,757 1,700,314
10 BCAS 3,705,557 4,189,346 4,579,597 5,520,651
11 MBS 1,267,370 932,721 896,296 622,642
12 BTPNS 4,104,308 5,627,676 7,369,977 9,926,870








2015 2016 2017 2018
1 BMI 57,140,617 55,786,398 61,696,920 57,227,276
2 BSM 70,369,709 78,831,722 87,915,020 98,341,116
3 BNIS 23,017,667 28,314,175 34,822,442 41,048,545
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4 BMS 68,225,170 70,531,682 7,034,300 7,336,342
5 BRIS 24,230,247 27,687,188 31,543,384 37,915,084
6 BSB 5,827,154 7,019,599 7,166,257 6,328,447
7 BPDS 7,134,235 8,757,963 8,629,275 8,771,058
8 BJBS 6,439,966 7,441,653 7,713,558 6,741,449
9 BVS 1,379,266 1,625,183 2,003,114 2,126,019
10 BCAS 4,349,580 4,995,606 5,961,174 7,064,008
11 MBS 1,743,439 1,344,720 1,275,648 661,912
12 BTPNS 5,196,199 7,323,347 9,156,522 12,039,275
LAMPIRAN 3 : Laba Ditahan Bank Umum Syariah di Indonesia Periode
2015-2018
No. Bank UmumSyariah
Tahun (Dalam Jutaan Rupiah)
2015 2016 2017 2018
1 BMI 162,709 243,220 281,518 441,198
2 BSM 2,944,698 3,170,112 3,435,278 3,940,491
3 BNIS 607,025 861,547 1,110,936 1,427,016
4 BMS 2,017,621 2,845,341 209,805 257,238
5 BRIS 335,476 493,421 577,491 106,600
6 BSB (121,587) (88,877) (205,938) (203,693)
7 BPDS 134,790 143,615 (825,236) (804,448)
8 BJBS 4,638 (416,824) 715,360 693,731
9 BVS (6,504) (24,648) (19,782) (12,421)
10 BCAS 65,796 101,362 147,722 204,560
109
11 MBS (95,098) (258,836) (268,621) (333,341)
12 BTPNS 269,662 679,102 1,330,006 2,328,047





2015 2016 2017 2018
1 BMI 108,910 116,459 60,268 45,806
2 BSM 374,126 434,704 487,060 815,733
3 BNIS 307,768 373,197 408,747 550,238
4 BMS 1,238,769 1,545,423 96,432 60,713
5 BRIS 169,069 238,609 150,957 151,514
6 BSB 40,666 47,834 1,332 1,525
7 BPDS 27,751 75,373 (974,803) 21,412
8 BJBS 15,950 (545,977) (422,889) 37,086
9 BVS (31,985) (27,884) 6,099 6,336
10 BCAS 31,892 49,241 62,193 72,393
110
11 MBS (391,351) (144,547) 71,493 (64,218)
12 BTPNS 250,444 555,743 908,698 1,299,019




2015 2016 2017 2018
1 BMI 3,518,593 3,618,747 5,545,367 3,921,667
2 BSM 5,613,739 6,392,437 7,314,241 8,039,165
3 BNIS 2,215,658 2,486,566 3,807,298 4,242,166
4 BMS 11,517,195 12,265,681 1,203,016 1,203,378
5 BRIS 2,339,812 2,510,014 2,602,841 5,026,640
6 BSB 633,083 798,568 880,747 855,069
7 BPDS 1,155,491 1,187,941 274,196 1,668,466
8 BJBS 1,043,203 876,401 827,951 851,384
9 BVS 162,652 194,330 299,393 291,249
10 BCAS 1,052,551 1,099,066 1,136,111 1,261,334
11 MBS 754,605 592,111 583,650 530,263
12 BTPNS 1,163,471 1,592,716 2,254,646 3,996,932
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2015 2016 2017 2018
1 BMI 8,952,097 9,476,756 9,985,547 9,454,878
2 BSM 9,883,107 11,232,796 13,506,681 14,477,262
3 BNIS 3,310,505 4,684,758 6,612,712 9,787,200
4 BMS 56,707,975 58,266,001 1,301,752 937,070
5 BRIS 6,421,537 8,464,428 9,100,455 11,894,916
6 BSB 876,239 1,314,314 1,533,215 1,277,183
7 BPDS 841,348 1,019,132 654,020 854,503
8 BJBS 525,023 940,848 830,940 1,019,413
9 BVS 111,208 232,055 208,433 277,050
10 BCAS 393,623 419,533 746,349 773,586
11 MBS 275,450 323,237 405,293 131,649
12 BTPNS 981,310 1,335,917 1,653,828 2,049,483
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LAMPIRAN 7 : Hasil Perhitungan Altman Z-Score
(Dalam satuan desimal)








2015 5.19 0.01 0.01 0.39 5.60 1
2016 5.20 0.01 0.01 0.38 5.61 1
2017 4.84 0.02 0.01 0.56 5.42 1
2018 4.94 0.03 0.01 0.42 5.39 1
2BSM
2015 8.59 0.14 0.04 0.57 9.33 1
2016 8.38 0.13 0.04 0.57 9.12 1
2017 8.04 0.13 0.04 0.54 8.74 1
2018 7.96 0.13 0.06 0.56 8.71 1
3BNIS
2015 5.54 0.09 0.09 0.67 6.38 1
2016 4.98 0.10 0.09 0.53 5.70 1
2017 4.48 0.10 0.08 0.58 5.24 1
2018 4.92 0.11 0.09 0.43 5.56 1
4BMS
2015 1.41 0.10 0.12 0.20 1.83 0
2016 1.12 0.13 0.15 0.21 1.61 0
2017 4.96 0.10 0.09 0.92 6.07 1
2018 5.33 0.11 0.06 1.28 6.78 1
5BRIS
2015 4.83 0.05 0.05 0.36 5.29 1
2016 4.73 0.06 0.06 0.30 5.15 1
2017 4.50 0.06 0.03 0.29 4.88 1
2018 4.42 0.01 0.03 0.42 4.88 1
6BSB
2015 4.24 -0.07 0.05 0.72 4.94 1
2016 4.01 -0.04 0.05 0.61 4.62 1
2017 3.92 -0.09 0.00 0.57 4.41 1
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2018 3.81 -0.11 0.00 0.67 4.38 1
7BPDS
2015 5.70 0.06 0.03 1.44 7.23 1
2016 5.60 0.05 0.06 1.22 6.93 1
2017 5.82 -0.31 -0.76 0.44 5.19 1
2018 5.42 -0.30 0.02 2.05 7.19 1
8BJBS
2015 5.75 0.00 0.02 1.99 7.76 1
2016 5.74 -0.18 -0.49 0.93 6.00 1
2017 5.54 0.30 -0.37 1.00 6.47 1
2018 5.38 0.34 0.04 0.84 6.58 1
9BVS
2015 5.82 -0.02 -0.16 1.46 7.11 1
2016 5.39 -0.05 -0.12 0.84 6.06 1
2017 5.69 -0.03 0.02 1.44 7.12 1
2018 5.25 -0.02 0.02 1.05 6.30 1
10BCAS
2015 5.59 0.05 0.05 2.67 8.36 1
2016 5.50 0.07 0.07 2.62 8.25 1
2017 6.56 0.08 0.07 1.52 8.23 1
2018 5.13 0.09 0.07 1.63 6.92 1
11MBS
2015 4.77 -0.18 -1.51 2.74 5.82 1
2016 4.55 -0.63 -0.72 1.83 5.03 1
2017 4.61 -0.69 0.38 1.44 5.74 1
2018 6.17 -1.64 -0.65 4.03 7.91 1
12BTPNS
2015 5.18 0.17 0.32 1.19 6.86 1
2016 5.04 0.30 0.51 1.19 8.24 1
2017 5.28 0.47 0.67 1.36 7.78 1
2018 5.41 0.63 0.73 1.95 8.71 1
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LAMPIRAN 8 : Analisis Deskriptif Kategori 0 (Gray Zone)
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Z-SCORE_0 2 1.61 1.83 1.7220 .15415
WCTA_0 2 1.12 1.41 1.2665 .20294
RETA_0 2 .10 .13 .1140 .02546
EBITTA_0 2 .12 .15 .1345 .01768
BVE/BVL_0 2 .20 .21 .2070 .00566
Valid N (listwise) 2
LAMPIRAN 9 : Analisis Deskriptif Kategori 1 (Safe Zone)
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Z-SCORE_1 46 4.38 9.33 6.5211 1.38133
WCTA_1 46 3.81 8.59 5.4063 1.05444
RETA_1 46 -1.64 .63 -.0079 .33179
EBITTA_1 46 -1.51 .73 -.0163 .35791
BVE/BVL_1 46 .29 4.03 1.1132 .78944
Valid N (listwise) 46
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LAMPIRAN 10 : Block 0 : Begining Block
Iteration Historya,b,c
Iteration -2 Log likelihood
Coefficients
Constant





LAMPIRAN 11 : Block 1 : Method = Enter
Iteration Historya,b,c,d
Iteration -2 Log likelihood
Coefficients
Constant X1 X2 X3 X4
Step 1 1 16.892 -.218 .372 -.086 -.015 .099
2 6.877 -2.001 .933 -.475 .041 .057
3 2.712 -3.727 1.534 -1.098 .079 -.126
4 1.074 -5.302 2.124 -1.885 .089 -.330
5 .424 -6.852 2.723 -2.880 .143 -.525
LAMPIRAN 12 :Model Summary
Model Summary
Step -2 Log likelihood




1 .424a .287 .979
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LAMPIRAN 13 : Uji Hosmer and Lemeshow
Hosmer and Lemeshow Test
Step Chi-square df Sig.
1 .092 8 1.000







Step 1 Y 0 2 0 100.0
1 0 46 100.0
Overall Percentage 100.0
LAMPIRAN 15 : Uji Signifikansi Simultan
Omnibus Tests of Model Coefficients
Chi-square df Sig.
Step 1 Step 16.204 4 .003
Block 16.204 4 .003
Model 16.204 4 .003
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LAMPIRAN 16 : Uji Signifikansi Parsial
Variables in the Equation
B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step 1a X1 2.723 2.076 1.720 1 .190 15.219
X2 -2.880 16.964 .029 1 .865 .056
X3 .143 10.038 .000 1 .989 1.153
X4 -.525 5.612 .009 1 .925 .591
Constant -6.852 6.484 1.117 1 .291 .001
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